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ABSTRAK 

Nama  : Gusti Intan Safitri 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul  : Pendistribusian Dana Zakat Pada Program IZI To Smart  Di   

   Lembaga  IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) Perwakilan Riau 

 

 

Penelitian ini mengkaji tentang pendistribusian dana zakat pada program IZI 

To  Smart  Di Lembaga IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) Perwakilan Riau yang 

dilatarbelakangi dengan  permasahalan ekonomi sehingga mereka kesulitan dalam 

membiayai pendidikannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  

bagaimana  IZI mendistribusikan  dana zakat pada program IZI To  Smart.   

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Informan pada penelitian ini berjumlah lima orang dengan teknik pengumpulan 

data diambil melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Program IZI To 

Smart merupakan suatu program yang dibentuk IZI dalam bidang pendidikan 

dengan tujuan untuk membantu pelajar dan mahasiswa yang kurang mampu. 

Pendistribusian  dana zakat pada program IZI To Smart  diberikan kepada asnaf 

zakat  yang sudah ditentukan dengan memprioritaskan kelompok fakir dan 

miskin.   Dalam program ini, penerima beasiswa mahasiswa akan diberikan uang 

beasiswa sebesar  Rp. 600.000 setiap bulannya yang disalurkan setiap 3 bulan 

sekali melalui rekening Bank Permata Syariah. Penerima beasiswa juga 

mendapatkan sejumlah fasilitas seperti tempat tinggal, akses wifi gratis, dan 

kegiatan pembinaan. Kegiatan pembinaan yang diberikan IZI berupa  tahfiz, 

tahsin, dauroh bahasa arab, kajian keislaman,  pelatihan softskill   dan lainnya. 

Dengan adanya kegiatan pembinaan ini, penerima beasiswa tidak hanya menerima 

uang beasiswa saja tetapi mereka juga dapat menambah pengetahuan dan hafalan 

Al-Qur‟annya.  
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ABSTRACT 

 

Name   : Gusti Intan Safitri 

Departement : Da’wah Management 

Title  : Distribution of Zakat Funds in the IZI To Smart Program 

    IZI Institution (Indonesian Zakat Initiative) Riau 

Representative 

 

 

 This research examines the distribution of zakat funds in the IZI To Smart 

program at the Riau Representative IZI (Indonesian Zakat Initiative) Institution 

which is motivated by economic problems so that they have difficulty financing 

their education. The aim of this research is to find out how IZI distributes zakat 

funds in the IZI To Smart program. This research uses a qualitative method with a 

descriptive approach. There were five informants in this study, with data 

collection techniques taken through observation, interviews and documentation. 

The IZI To Smart program is a program formed by IZI in the education sector 

with the aim of helping underprivileged students and students. The distribution of 

zakat funds in the IZI To Smart program is given to determined zakat asnaf by 

prioritizing the needy and poor groups. In this program, student scholarship 

recipients will be given scholarship money of Rp. 600,000 per month which is 

distributed every 3 months through the Permata Syariah Bank account. 

Scholarship recipients also receive a number of facilities such as housing, free 

WiFi access and coaching activities. The coaching activities provided by IZI are 

in the form of tahfiz, tahsin, Arabic language Dauroh, Islamic studies, soft skills 

training and others. With this coaching activity, scholarship recipients not only 

receive scholarship money but they can also increase their knowledge and 

memorization of the Al-Qur'an. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang.  

Zakat merupakan salah satu ibadah yang diwajibkan bagi setiap umat 

Islam (Syafiq, 2015:381). Pernyataan ini dapat dilihat dari al-Qur‟an dan 

hadist. Di dalam al-Qur‟an, banyak sekali ayat yang menjelaskan mengenai 

zakat, salah satunya terdapat pada surah Al-Baqarah ayat 43: 

كِعِيْهَ  كٰىةَ وَارْكَعُىْا مَعَ انرّٰ هٰىةَ وَاٰتىُا انزَّ  وَاقَيِْمُىا انصَّ

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta 

orang-orang yang ruku’” (Q.S Al-Baqarah:43). 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa sholat dan zakat harus dilakukan 

secara bersamaan atau bisa disebut “satu paket”. Sholat adalah bentuk 

hubungan kita dengan Allah, sedangkan zakat adalah bentuk hubungan kita 

dengan sesama manusia, karena didalam harta yang kita miliki itu ada hak 

orang lain. Oleh sebab itu  umat Islam wajib mengeluarkan zakat dengan 

tujuan untuk membantu saudara kita yang membutuhkkan. 

Pada era kontemporer, dengan dikeluarkannya UU No. 38 tahun 1999 

tentang Pengeloaan Zakat yang kemudian dilengkapi dengan Keputusan 

Mentri Agama RI Nomor 581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan UU No. 38 

tahun 1999, maka Indonesia mengalami kemajuan dalam pengelolaan zakat 

yang dihadiri dengan berdirinya Lembaga Amil Zakat (LAZ) milik swasta. 

Dengan adanya LAZ yang dibentuk swasta, keberadaan instansi zakat 

semakin banyak dan daya tampung pengumpulan zakat semakin meningkat 

(M. Lukmanul Hakim, 2019:80-81). Pendayagunaan dana zakat pada era 

kontemporer ini tidak hanya diberikan dalam bentuk uang, tetapi dalam 

bentuk program yang dibuat oleh lembaga atau badan amil zakat seperti 

program pemberian beasiswa kepada siswa yang kurang mampu, program 

pemberian dana (Rukmana, 2022).  

Pengelolaan zakat dikelola oleh dua jenis instansi yaitu Badan Amil 

Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat ( LAZ). Badan Amil Zakat (BAZ) 

didirikan oleh pemerintah dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan 

dan mendayagunakan zakat sesuai dengan hukum islam. Adapun Lembaga 

Amil  Zakat (LAZ) merupakan lembaga pengelolaan zakat yang didirikan 

oleh masyarakat atau swasta dan bergerak dalam bidang dakwah, pendidikan, 

sosial serta menghimpun dan mendistribusikan zakat untuk mengoptimalkan 

peran serta fungsi lembaga pengelola zakat, tentunya lembaga tersebut juga 

harus mengutamakan azas transparansi (terbuka) dan menjaga amanah dari 



2 

 

 

para muzaki sehingga timbul kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pengelola zakat tersebut. (AS and Putra, n.d:126-127). 

Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) merupakan salah satu lembaga Amil 

Zakat di Provinsi Riau yang bergerak mulai dari penghimpunan, 

pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat  (Abdurrahman dan 

Herianingrum 2019). Dalam pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat, 

IZI mempunyai beberapa program diantaranya IZI To Succes, IZI To Fit, IZI 

To Smart, IZI To Help, dan IZI To Iman.  

 Pendistribusian dana zakat bisa bersifat konsumtif dan produktif. Zakat 

konsumtif biasanya diberikan kepada kaum dhuafa dan digunakan langsung 

oleh mustahiq yang menerima untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

misalnya seperti pemberian beasiswa, pemberian bantuan kesehatan, dan 

lainnya. Sedangkan zakat produktif diberikan kepada mustahik dalam bentuk 

barang-barang produktif agar bisa dimanfaatkan mustahik untuk memulai 

usaha atau mengembangkan usaha yang sudah dijalankannya (Zalikha 2016). 

 Salah satu pendistribusian dana zakat yang dilakukan oleh Lembaga 

Amil Zakat IZI adalah program IZI To Smart. Program  IZI To Smart ini 

merupakan bentuk program beasiswa yang diberikan kepada mahasiswa atau 

pelajar yang memenuhi syarat dan ketentuan dan mereka diberikan bantuan 

dari dana zakat yang telah dikumpulkan. Pihak pengelola IZI, akan 

memberikan dana zakat kepada para pelajar, tahfiz dan mahasiswa dengan 

maksud untuk meringankan biaya pendikan. Penyaluran dana zakat 

tergantung pada jumlah muzaki/donatur disetiap masing-masing cabang, 

karena mereka mempunyai anggaran yang bermacam-macam untuk 

menyalurkan dana zakat, infak, wakaf, dan dana lainnya (Cahyani dan 

Syafina 2022). 

 Saat ini, masih banyak pelajar atau mahasiswa yang kurang mampu 

dalam hal ekonomi sehingga ia tidak bisa membiayai biaya pendidikannya. 

Hal ini menjadi permasalahan terutama dalam bidang pendidikan, apalagi jika 

siswa atau mahasiswa itu berprestasi.  

 Namun banyak juga pelajar atau mahasiswa yang sudah mendapatkan 

beasiswa, tetapi mereka tidak memanfaatkan dana zakat yang diberikan 

dengan semestinya. Contohnya saja seperti mempergunakan dana beasiswa 

yang diberikan untuk kepentingan pribadi dan bukan untuk menunjang 

kegiatan atau prestasi belajarnya. Sehingga pemberian beasiswa tidak sesuai 

dengan yang diharapkan oleh pihak pengelola zakat. Pengelola zakat berharap 

dengan adanya pemberian beasiswa ini, penerima beasiswa dapat 

meringankan biaya pendidikan dan termotivasi untuk terus belajar.  
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 Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih lanjut dalam bentuk karya ilmiah skripsi dengan mengangkat judul 

“Pendistribusian Dana Zakat Pada Program IZI To Smart Di Lembaga 

IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) Perwakilan Riau” 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahpahaman pemaknaan dalam memahami 

judul penelitian ini, maka penulis akan memberikan penjelasan  mengenai 

istilah-istilah berikut: 

1. Pendistribusian Dana Zakat 

Pendistribusian dana zakat adalah kegiatan menyalurkan zakat 

kepada orang yang memerlukan dengan tujuan untuk membantu 

memenuhi dan meringankan beban hidup mereka. Pendistribusian dana 

zakat yang dimaksud peneliti adalah Beasiswa Pelajar, Beasiswa 

mahasiswa, dan Beasiswa Penghafal al-Qur‟an yang tedapat pada 

program IZI To Smart.  

2. IZI To Smart  

IZI To Smart adalah salah satu program dari Lembaga Amil Zakat 

IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) yang berfokus kepada bidang pendidikan. 

Dalam IZI To Smart ini, pelaksanaannya berbentuk beasiswa untuk 

pelajar, beasiswa untuk mahasiswa, dan beasiswa penghafal al-Qur‟an  

 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah disajikan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Pendistribusian Dana Zakat 

Pada Program IZI To Smart Di Lembaga IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) 

Perwakilan Riau?” 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pendistribusian Dana 

Zakat Pada Program IZI To Smart Di Lembaga IZI (Inisiatif Zakat 

Indonesia) Perwakilan Riau. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Teoretis 

Untuk mengembangkan serta memperluas keilmuan terkhusus pada 

bidang pendistribusian dana zakat.  

b. Kegunaan praktisi 

Sebagai sarana untuk mengetahui Pendistribusian Dana Zakat Pada 

Program IZI To Smart Di Lembaga IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) 
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Perwakilan Riau, dan hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan 

dalam melakukan kajian pada lembaga-lembaga zakat untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi 

sebagian persyaratan mendapatkan gelar sarjana (S.Sos) Program Studi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan  

 Agar pembahasan yang disajikan sistematis, maka peneliti perlu 

menyusun sistematika agar dapat memperoleh hasil yang baik dan mudah 

dipahami. Adapun sistematika penulisan tersebut sebagai berikut: 

BAB I     PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, penegasan istilah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II    KAJIAN TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang kajian teori, kajian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian dan kerangka berpikir yang digunakan 

dalam penelitian.   

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.  

BAB IV   GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai sejarah IZI Perwakilan Riau, Visi 

dan misi IZI Perwakilan Riau, ruang lingkup IZI Perwakilan Riau, 

struktur organisasi IZI Perwakilan Riau, dan kegiatan IZI 

Perwakilan Riau. 

BAB V    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai Pendistribusian dana zakat pada program IZI To Smart 

di Lembaga IZI Perwakilan Riau.  

BAB VI   PENUTUP  

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu  

Agar dapat melihat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

lain, maka perlu adanya perbandingan dengan melihat penelitian-penelitian 

sebelumnya. Topik tentang pendistribusian dana zakat telah banyak dibahas oleh 

peneliti sebelumnya yang dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

  Tabel 2.1 

 Kajian Terdahulu 

No. Penulis, Judul, 

Tahun  

Masalah Dan 

Metode  

Hasil Penelitian Persamaan dan 

perbedaan  

1. Putri Widia 

Lestari (2020) 

“Efektivitas 

Pendistribusian 

Dana Zakat 

Dalam 

Meningkatkan 

Program IZI To 

Smart Di 

Lembaga Inisiatif 

Zakat Indonesia 

Perwakilan Riau”. 

Penelitian ini 

dilatarbelakangi 

oleh masalah 

kemiskinan yang 

sedang dialami 

oleh masyarakat, 

sehingga 

menyebabkan 

munculnya 

permasalahan pada 

perekonomian 

masyarakat.  

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah deskriptif 

kuantitatif 

persentase dengan 

teknik 

pengumpulan data 

kuesioner dan 

dokumentasi 

Efektifitas 

Pendistribusian 

Dana Zakat dalam 

Meningkatkan 

Program IZI To 

Smart di Lembaga 

Inisiatif Zakat 

Indonesia 

Perwakilan Riau 

dikategorikan 

efektif  dengan rata-

rata persentase 

sebesar 96,58% 

Persamaannya sama-

sama meneliti hal 

yang menyangkut 

pendistribusian dana 

zakat pada lembaga 

IZI. Perbedaan  

penelitian terdahulu  

mempunyai fokus  

pada  efektivitas 

pendistribusian dana 

zakat dalam 

meningkatkan 

program IZI To 

Smart. Sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti berfokus 

kepada 

pendistribusian dana 

zakat untuk program 

IZI To Smart. 

Perbedaan 

selanjutnya terletak 
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No. Penulis, Judul, 

Tahun  

Masalah Dan 

Metode  

Hasil Penelitian Persamaan dan 

perbedaan  

pada metode 

penelitiannya 

(Lestari, 2021). 

2. Nuratikah 

Azzahra, (2021) 

“Pendistribusian 

dana zakat melalui 

program 

pekanbaru 

makmur di 

BAZNAS kota 

Pekanbaru”  

Penelitian ini 

dilatarbelakangi 

oleh permasalahan 

ekonomi yang ada 

di pekanbaru. 

Dengan adanya 

program 

Pekanbaru 

Makmur pada 

BAZNAS 

Pekanbaru ini 

diharapkan dapat 

membantu 

masyarakat dalam 

waktu panjang dan 

merubah 

perekonomiannya.  

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah deskriptif 

kualitatatif dengan 

teknik 

pengumpulan data 

melalui observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

BAZNAS Kota 

Pekanbaru dalam 

menditribusikan 

zakat produktif pada  

program Pekanbaru 

Makmur sudah 

sesuai dengan 

prosedur 

pendistribusian 

dana zakat. 

BAZNAS Kota 

Pekanbaru dalam 

mendistribusikan 

dana zakat harus 

melakukan 

pembinaan yang 

berkelanjutan agar 

dapat membuat 

mustahiq menjadi 

muzakki yang 

mandiri dan 

berkembang serta 

menjadikan 

mustahiq seorang 

manusia yang 

berkualitas 

Persamaannya yaitu 

sama-sama berfokus 

kepada 

pendistribusian dana 

zakat. Perbedaanya 

terletak pada 

objeknya, pada 

penelitian terdahulu 

objek yang dibahas 

mengenai program 

Pekanbaru Makmur 

pada BAZNAS Kota 

Pekanbaru, 

Sedangkan pada 

penelitian ini objek 

yang dibahas adalah 

lembaga IZI 

Perwakilan Riau 

khususnya pada 

program IZI To 

Smart (Azzahra, 

2021). 

3. Uswatini S (2022) 

“Analisis 

Pendistribusian 

Dalam 

Penggunaan Dana 

Penelitian ini 

dilatarbelakangi 

oleh rendahnya 

pendidikan pada 

anak yatim dan 

Pendistribusian ZIS 

pada program 

pendidikan anak 

yatim dan dhuafa 

(studi LAZ 

Persamaannya sama-

sama membahas 

mengenai 

pendistribusian dana 

zakat untuk 
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No. Penulis, Judul, 

Tahun  

Masalah Dan 

Metode  

Hasil Penelitian Persamaan dan 

perbedaan  

Zakat, Infak, 

Sedekah Untuk 

Pendidikan Anak 

Yatim Dan 

Dhuafa (Studi 

LAZ Swadaya 

Ummah 

Pekanbaru)” 

dhuafa yang 

kurang mampu. 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah penelitian 

deskriptif kualitatif 

dengan teknik 

pengumpulan data 

yang digunakan 

yaitu observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Swadaya Ummah 

Pekanbaru) 

menerapkan teori 

analisis SWOT 

dalam menjalankan 

tugasnya agar 

program yang 

dilakukan berjalan 

dengan lancar dan 

efisien. 

meringankan biaya 

pendidikan. 

Perbedaannya 

terletak pada objek 

penelitiannya, 

penelitian terdahulu 

objek penelitiannya 

adalah LAZ Swadaya 

Ummah Pekanbaru, 

sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti objek 

kajiannya adalah 

Program IZI To 

Smart pada Lembaga 

Amil Zakat IZI 

perwakilan Riau (S, 

2022) 

4. Prihar Yusmi 

Antika (2019) 

“Strategi 

Pendistribusian 

Zakat Melalui 

Program Jatim 

Peduli Di 

BAZNAS 

Provinsi Jawa 

Timur” 

Penelitian ini 

dilatarbelakangi 

oleh fakir, miski, 

mauppun kaum 

dhuafa yang 

sedang terkena 

musibah. Metode 

yang digunakan  

penelitian ini 

adalah kualitatif 

deskriptif dengan 

teknik 

pengumpulan 

datanya 

menggunakan 

teknik wawancara 

keberhasilan 

pendistribusian 

zakat dengan cara 

menetapkan strategi 

yaitu program jatim 

peduli. Metode atau 

cara yang dapat 

digunakan dalam 

mendistribusikan 

zakat ada dua, yaitu 

memberikan zakat 

secara langsung 

kepada mustahik 

dan memberikan 

zakat secara tidak 

langsung yang 

Persamaannya sama-

sama membahas 

tentang 

pendistribusian dana 

zakat. Perbedaannya  

terterletak pada objek 

penelitiannya, 

penelitian terdahulu 

objek penelitianya 

merujuk kepada 

pendistribusian zakat 

melalui program 

jatim peduli di 

BAZNAS Provinsi 

Jawa Timur. 

Sedangkan penelitian 
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No. Penulis, Judul, 

Tahun  

Masalah Dan 

Metode  

Hasil Penelitian Persamaan dan 

perbedaan  

dan dokumentasi. dilakukan dengan 

bantuan relawan 

mapun BAZ 

Kabupaten atau 

Kota. 

ini objek 

penelitiannya adalah 

Program  IZI To 

Smart di Pekanbaru 

(Antika, 2019). 

 

 

B. Landasan Teori 

1. Pendistribusian dana zakat 

Secara teori, pendistribusian diartikan sebagai pembagian atau 

penyaluran kepada banyak orang dan ke beberapa tempat. Pendistribusian 

dana zakat merupakan aktivitas penyaluran zakat yang diberikan kepada 

orang-orang  yang membutuhkan dengan tujuan untuk membantu memenuhi 

kebutuhan dan meningkatkan perekonomian mereka (Ulpah 2022). 

Dalam mengumpulkan dan mendistribusikan dana zakat, pada tahun 

1999, dibentuk Undang-Undang (UU) yang membahas tentang pengelolaan 

zakat yaitu UU No. 38 Tahun 1999. Hal tersebut disusul dengan Keputusan 

Menteri Agama (MKA) Nomor 581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan UU 

pengelolaan zakat. Sebelumnya, telah keluar juga Keputusan Menteri Sosial 

No 19 Tahun 1998 yang diterbitkan tahun 1997, memberikan wewenang 

kepada penyelengara layanan kesejahteraan fakir dan miskin untuk 

mengumpulkan dan mendistribusiakan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS). 

Peraturan ini akan memudahkan pembentukan Lembaga Pengelola Zakat di 

Indonesia seperti BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasioanl) dan LAZ (Lembaga 

Amil Zakat) yang diharapkan dapat lebih baik dalam melaksanakan zakat di 

Indonesia (Fahham 2011).  

Karena terdapat berbagai kelemahan pada Undang-Unddang No 38 

Tahun 1999, Undang-Undang ini diubah dengan UU Nomor 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat (Hakim, 2011). Pembahasan mengenai 

pendistribusian zakat terdapat pada pasal 25 dan 26 UU No. 23 Tahun 2011 

yang menyatakan bahwa “zakat diberikan kepada mustahik menurut syariat 

Islam” (pasal 25).  “Pendistribusian zakat sebagaimana yang dimaksud dalam 

pasal 25, dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip 
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pemerataan, keadilan, dan kewilayahan” (pasal 26). (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011).  

Pendistribusian dana zakat juga sudah di jelaskan didalam al-Qur‟an 

yaitu surah At-Taubah ayat 60 dimana terdapat delapan asnaf yang berhak 

menerima pendistribusian dana zakat yaitu, fakir, miskin, amil, mu‟allaf, 

riqab, gharim, sabilillah, dan ibnu sabil. Pendistribusian atau pemanfaaatan 

dana zakat dapat diberikan melalui zakat produktif dan juga zakat konsumtif. 

Zakat produktif artinya pendistribusian dana zakat kepada mustahik bukan 

diberikan dalam bentuk uang melainkan modal usaha atau hal lain yang dapat 

dikembangkan dan digunakan untuk menunjang usaha serta memenuhi 

kebutuhan hidup mereka. Sedangkan Zakat konsumtif merupakan pemberian 

atau pendistribusian dana zakat yang diberikan langsung kepada mustahik 

untuk memennuhi kebutuhan hidupnya (Safradji, 2018). 

Menurut Muhammad Daud Ali, Pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat dapat dikelompokkan manjadi empat kategori, yaitu: 

a. Konsumtif Tradisional  

Pada kategori ini, zakat diberikan kepada orang yang berhak 

menerimanya dan digunakan secara langsung oleh mustahik yang 

bersangkutan. Misalnya zakat fitrah yang diberikan kepada fakir miskin 

guna memenuhi kebutuhan kesehariannya atau zakat mall (zakat harta) 

yang diberikan kepada korban bencana alam. 

b. Konsumtif Kreatif 

Dalam kategori ini, zakat diberikan dalam bentuk alat-alat sekolah, 

beasiswa, pembinaan keterampilan, dan lainnya.  

c. Produktif Tradisional 

Zakat yang disalurkan dalam kategori ini berupa barang yang sifatnya 

produktif seperti sapi, kambing, mesin jahit, alat pertukangan, dan 

lainnya. Dengan cara pemberian zakat seperti ini, akan mendorong dan 

menyemati masyarakat fakir dan miskin untuk menghasilkan suatu bisnis 

baru bagi mereka. 

d. Produktif  Kreatif 

Dalam kategori ini, zakat realisasikan  dalam bentuk modal yang 

dapat dialokasikan untuk membangun proyek sosial atau memberi 

dukungan dan menambah modal usaha bagi pedagang dan pengusaha 

kecil. (Zulhendra, 2017). 
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Indikator yang digunakan untuk menakar pendistribusian zakat 

menurut Kotler terbagi menjadi tiga yaitu: 

a. Penyaluran yang tepat sasaran 

Zakat yang didistribusikan kepada mustahik harus tepat  sasaran sesuai 

dengan daftar penerima zakat. Penyaluan zakat yang sesuai dengan 

sasaran bertujuan untuk membantu penerima zakat dalam meningkatkan 

taraf hidup keluarganya.  

b. Penyaluran  sesuai dengan waktu yang direncanakan 

Waktu penyaluran tidak mengalami perubahan dari jadwal yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. Ketika zakat disalurkan pada waktu yang 

sesuai rencana, maka penerima zakat akan terbantu dalam 

mengembangkan usahanya lebih cepat dan meningkatkan kepercayaannya 

kepada lembaga pemerintah yang mendukung masyarakat. 

c. Jumlah penerimaan yang sesuai dengan keperluan 

Besaran zakat yang diterima sesuai ketentuan dengan 

mempertimbangkan kebutuhan penerimanya. Dana zakat dapat digunakan 

untuk mendukung usaha mustahik dengan memberikan solusi 

pengembangan bisnis yang akan mendorong mereka untuk tumbuh hingga 

perekonomian mereka membaik. (R. & N. Sari, 2019) 

 

2. Zakat  

a. Pengertian Zakat 

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga dan hukum 

melaksanakannya adalah wajib (Wibisono, 2015). Secara etimologi, zakat 

berasal dari kata dasar zakah yang artinya berkah, tumbuh, bersih dan 

baik. Sedangkan menurut istilah ada banyak sekali definisi yang 

dikemukakan oleh para ahli. Seperti Abdul Mujieb yang mengartikan 

zakat dengan mengeluarkan sebagian harta seseorang kepada orang lain 

yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat yang telah ditentukan 

syara‟.  

Menurut Al-Syarbani, zakat merupakan istilah nama bagi sejumlah 

harta tertentu yang perlu disalurkan kepada pihak-pihak dengan syarat 

tertentu pula. Al-Ghazzi juga mengatakan bahwa menurut syara, zakat 

adalah suatu nama yang diberikan kepada harta tertentu dengan cara 

tertentu dan dibagikan kepada kelompok-kelompok tertentu pula. (Fitri, 

2017).  
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b. Hukum Zakat  

Zakat merupakan salah satu bagian dari rukun Islam dan di sebutkan 

beriringan dengan perintah sholat dalam al-Qur‟an kurang lebih sebanyak 

82 kali. Allah SWT telah menetapkan bahwasannya hukum zakat adalah 

wajib. Zakat ini biasa dibilang ibadah yang unik karena selain sebagai 

bentuk ketaatan kepada Allah SWT, zakat juga berhubungan dengan sosial 

yang dimana sesama manusia harus saling membantu saudaranya yang 

membutuhkan. Allah berfirman dalam Q.S. An-Nur:56 

سُىْلَ نَعَهَّكُمْ ترُْحَمُىْنَ  كٰىةَ وَاطَِيْعُىا انرَّ هٰىةَ وَاٰتىُا انزَّ  وَاقَيِْمُىا انصَّ

Artinya: “Dan laksanakanlah salat, tunaikan zakat, dan taatilah rasul 

(muhammad) agar kamu diberi rahmat”. 

Dalam ayat lain, Allah berfirman pada Q.S Al-Baqarah: 110 

ِ ۗ اِنَّ 
هْ خَيْرٍ تجَِدُوْيُ عِىْدَ اّللّٰ مُىْا لِِوَْفسُِكُمْ مِّ كٰىةَ ۗ وَمَا تقُدَِّ هٰىةَ وَاٰتىُا انزَّ َ بمَِا  وَاقَيِْمُىا انصَّ اّللّٰ  

 تعَْمَهىُْنَ بصَِيْر  

Artinya”Dan dirikanlah salat, tunaikan zakat. Dan kebaikan apa saja yang 

kamu kerjakan untuk dirimu, maka kamu akan mendapatkan pahala di sisi 

Allah. Sungguh Allah maha melihat apapun yang kamu kerjakan”.  

ىْنَ وَانْمُؤْمِىٰتُ بعَْضُهمُْ اوَْنيِاَۤءُ بعَْضٍٍۘ يأَمُْرُوْنَ باِنْمَعْرُوْفِ وَيىَْهىَْنَ عَهِ انْمُىْكَرِ وَانْمُؤْمِىُ 

ُ اِۗ 
ى ِكَ سَيرَْحَمُهمُُ اّللّٰ

ۤ
ًٗ ۗاوُنٰ َ وَرَسُىْنَ كٰىةَ وَيطُِيْعُىْنَ اّللّٰ هٰىةَ وَيؤُْتىُْنَ انزَّ َ وَيقُيِْمُىْنَ انصَّ نَّ اّللّٰ

ز  حَكِيْم  عَزِيْ   

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan 

sebagian mereka menjadi penolong dari sebagian yang lain. Mereka 

menyuruh mengerjakan yang ma’ruf, mencegah yang munkar, 

melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat kepada Allah dan 

rasul-Nya. Mereka itu akan diberikan rahmat oleh Allah, sesungguhnya 

Allah maha perkasa lagi maha bijaksana.  

Dari dalil diatas, dapat dipahami bahwa zakat adalah fiil amr yang 

artinya perintah atau kewajiban. Hukum zakat bersifat wajib bagi seluruh 

umat Islam yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat diatur 
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secara terperinci didalam al-Qur‟an dan sunnah serta digunakan untuk 

merealisasikan amal sosial kemasyarakatan. (Mutmainnah, 2020). 

c. Macam-Macam Zakat 

Zakat dibagi menjadi dua macam yaitu: 

1. Zakat Fitrah  

Zakat Fitrah merupakan zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap 

muslim atas nama dan tanggungjawabnya sendiri pada akhir bulan 

ramadhan sebelum shalat idul fitri. Besaran zakat yang dikeluarkan 

adalah satu sha‟ (sekitar 2,2 kilogram atau dibulatkan  menjadi 2,5 

kilogram) dari bahan makanan pokok disetiap daerah. Jika di 

Indonesia makanan pokoknya adalah beras, maka umat Islam wajib 

berzakat dengan beras sebanyak 2,5 kilogram. 

Sebagian ulama‟ berpendapat bahwa zakat fitrah juga dapat 

dibayarkan dengan uang tunai sesuai dengan jumlah yang ditentukan, 

apalagi jika hal tersebut lebih bermanfaat bagi fakir miskin penerima 

zakat fitrah. 

2. Zakat Mal (harta) 

Zakat mall atau yang biasa disebut dengan zakat harta adalah 

zakat yang wajib dikeluarkan atas harta yang dimiliki seseorang 

dengan ketentuan khusus yang berkenaan dengan jenis harta, batas 

minimal (nisab), dan besaran zakatnya. Seperti zakat hewan ternak, 

zakat emas, zakat penghasilan, dan lainnya (Wibowo, 2015).  

 

d. Orang yang Berhak Menerima Zakat  

Mereka yang berhak menerima zakat dikenal dengan sebutan 

mustahik. Al-Qur‟an sudah menjelaskan mengenai kelompok mana saja 

yang be lrhak melne lrima zakat yaitu pada  surah At-Taubah: 60. 

دَقٰتُ نهِْفقُرََاۤءِ وَانْمَسٰكِيْهِ  قاَبِ وَانْغٰرِمِيْهَ وَفيِْ اوَِّمَا انصَّ وَانْعٰمِهيِْهَ عَهيَْهاَ وَانْمُؤَنَّفتَِ قهُىُْبهُمُْ وَفىِ انرِّ  

ُ عَهيِْم  حَكِيْم 
ِ وَۗاّللّٰ هَ اّللّٰ بيِْمِۗ فرَِيْضَتً مِّ ِ وَابْهِ انسَّ

 سَبيِْمِ اّللّٰ

Artinya: “Se lsungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pelngurus-pe lngurus zakat, Para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (me lme lrde lkakan) budak, orang-orang yang 

be lrhutang, untuk jalan Allah dan untuk me lre lka yang seldang dalam 

pe lrjalanan, se lbagai suatu kelte ltapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha me lnge ltahui lagi Maha Bijaksana”. (Q.S. At-Taubah:60). 
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Be lrdasarkan ayat te lrse lbut, ada dellapan kellompok orang (asnaf) yang 

be lrhak melnelrima zakat, yaitu:  

1. Fakir, yaitu orang ke lkurangan harta dan tidak melmiliki  pelke lrjaan 

teltap untuk melmelnuhi kelbutuhannya se lhari-hari.  

2. Miskin, yaitu orang yang tidak te lrcukupi ke lhidupannya me lskipun ia 

melmiliki pelke lrjaan teltap.  

3. Amil, yaitu orang yang be lrtugas melngumpulkan zakat dan 

melnyalurakannya ke lpada mustahiq. 

4. Mu‟allaf, yaitu orang yang baru masuk Islam dan masih lelmah 

imannya atau orang kafir yang ingin masuk Islam. De lngan adanya 

bagian zakat ini, diharapkan dapat melnguatkan dan melmantapkan 

hatinya te lrhadap Islam 

5. Riqab, yaitu budak yang harus dime lrde lkakan, telrmasuk juga untuk 

melmbe lbaskan orang Islam yang ditangkap olelh orang-orang kafir. 

6. Gharim, yaitu orang yang be lrhutang bukan untuk maksiat mellainkan 

karelna bunga atau bellum mampu untuk me lmbayarnya.  

7. Sabilillah, yaitu orang yang be lrusaha untuk me lninggikan syiar islam, 

se lpe lrti melmbe lla dan melmpe lrtahankan islam, melmbangun te lmpat 

ibadah, selkolah, rumah sakit, dan lainnya. 

8. Ibnu Sabil, yaitu orang yang ke lhabisan belkal dalam me llakukan 

pe lrjalanan atau bisa dikatakan orang musafir yang me lmbutuhkan 

bantuan. 

 

e. Tujuan Zakat 

Tujuan zakat antara lain: 

1. Untuk melnsucikan jiwa muzakki (orang yang me lmbelri zakat) dari 

sifat elgois dan kikir 

2. Untuk melmbe lrsihkan harta yang ke lmungkinan telrcampur delngan harta 

yang tidak halal. 

3. Untuk melningkatkan kualitas hidup manusia  

4. Untuk melnce lgah pe lrputaran uang pada kaum kaya (Fitri, 2017). 

 

f. Faeldah atau Manfaat Zakat 

Dari belrbagai manfaat zakat yang dike lmukakan olelh para ulama, 

maka dapat dibagi melnjadi tiga aspe lk, yaitu: 

1.  Faidah diniyah (selgi agama) 
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a. Be lrzakat me lndatangkan ke lbahagiaan dan ke lse llamatan dunia dan 

akhirat bagi se lorang hamba 

b. Se lbagai Sarana untuk melnde lkatkan diri ke lpada Allah SWT  

c. Pe lmbayar zakat akan melndapatkan pahala yang be lsar dan belrlipat 

ganda  

d. Zakat adalah salah satu sarana untuk pelnghapus dosa. 

2.  Faidah Khuluqiyyah (selgi akhlak) 

a. Me lnumbuhkan sifat mulia, delrmawan, relndah hati selrta kellapangan 

dada pada diri orang yang me lnge lluarkan zakat (muzakki) 

b. Pe lmbayar zakat (muzakki) biasanya ide lntik delngan sifatnya yang 

baik hati dan lelmah lelmbut kelpada saudaranya yang kurang mampu 

c. Zakat dapat melnsucikan akhlak bagi pelmbayar zakat 

3.  Faidah Ijtimaiyyah (selgi sosial ke lmasyarakatan) 

a. Zakat melrupakan sarana untuk melmbantu melringankan selrta 

melwujudkan cita-cita hidup fakir miskin 

b. Me lmbelrikan dukungan bagi kaum muslimin delngan me lningkatkan 

ke lhidupan melre lka mellalui bantuan zakat  

c. Zakat bisa melngurangi ke lce lmburuan sosial, delndam, se lrta rasa 

dongkol didalam dada fakir dan miskin karelna masyarakat bawah 

mudah belnci jika mellihat kellompok masyarakat kellas atas 

melnghambur-hamburkan harta (Ridlo, 2014). 

 

3. Program IZI To Smart  

a. Pelnge lrtian Program IZI To Smart  

Program adalah kumpulan dari kelgiatan-ke lgiatan yang be lrsifat nyata 

dan sistelmatis dalam rangka melncapai tujuan selrta sasaran yang ingin 

dicapai. Program IZI To Smart adalah salah satu program pelmbelrdayaan 

zakat dibidang pe lndidikan yang dibe lrikan ke lpada mahasiswa dan pellajar 

de lngan maksud untuk melringankan biaya se lkolah melrelka. Program 

telrse lbut melliputi: 

1. Be lasiswa Mahasiswa  

Pada be lasiswa ini, mahasiswa akan melndapatkan  belasiswa, 

pe lmbinaan dan pellatihan. Be lasiswa ini disalurkan kelpada mahasiswa 

yang be lrasal dari ke lluarga dhuafa. Be lasiswa mahasiswa ini belrtujuan 

untuk melnge lmbangkan sumbe lr daya manusia yang unggul, be lrakhlak 

mulia, dan celrdas se lhingga mampu melnge lmbangkan dan melmpelrkuat 

potelnsi yang me lle lkat pada daelrah telmpat tinggalnya de lngan 
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melningkatkan kualitas SDM me llalui posisi yang me lre lka ambil 

dimasyarakat.  

Pe lne lrima program belasiswa mahasiswa ini juga akan dibelrikan 

pe lnge lmbangan me llalui kelgiatan me lntoring, pe llatihan soft skill, 

kunjungan tokoh, dan melngamalkan kelilmuannya dibe lrbagai ke lgiatan 

yang ada di lingkungan sosial ke lmasyarakatan.  

2. Be lasiswa Pe llajar 

Be lasiswa pe llajar ini belrtujuan untuk me lningkatkan angka 

partisipasi selkolah, telrkhusus bagi pe llajar yang unggul. Pe lmbe lrian 

be lasiswa ini dapat belrupa pelmbe lrian bantuan biaya pe lndidikan, dan 

bimbingan bagi para siswa bimbingan IZI. Pe lmbe lrian binaan ini 

diharapkan dapat melmbe lntuk karaktelr siswa yang unggul se lpe lrti jujur, 

be lrtanggungjawab, pe lduli, disiplin, pelrcaya diri dan belrani. Dalam 

program ini, siswa juga melne lrima bantuan biaya se lkolah, 

pe lrlelngkapan se lkolah se lpe lrti alat tulis dan se lragam se lrta 

pe lndampingan akadelmik. 

3. Be lasiswa Pe lnghafal Al-Qur‟an 

Program be lasiswa pelnghafal Al-Qur‟an ini melmbelrikan belbe lrapa 

fasilitas kelpada pelne lrima belasiswa se lpelrti biaya hidup, biaya 

transportasi, biaya sarana dan prasarana untuk melnghafal Al-Qur‟an, 

dan biaya pe lndidikan („BIZI Bule ltin IZI,‟ 2016). 

 

b. Sasaran Program IZI To Smart  

Sasaran melrupakan tujuan atau targelt yang diusahakan untuk 

dicapai olelh suatu organisasi maupun lelmbaga dalam jangka waktu 

telrte lntu (Triyono, 2010). Se lmua organisasi atau le lmbaga pastinya 

melmpunyai sasaran untuk me lncapai program yang te llah dibuat. Kotlelr 

dan Amstrong (2016) me lnde lfinisikan sasaran selbagai pe lncapaian akhir 

yang akan dicapai olelh suatu organisasi atau lelmbaga yang dituangkan 

dalam belntuk tujuan khusus dan telrukur. Se ldangkan me lnurut Mulyadi 

(2001) sasaran melrupakan hasil yang ingin dicapai dalam suatu pe lriodel 

telrte lntu melngarah ke lpada visi dan misi dalam organisasi ataupun le lmbaga. 

Sasaran yang te llah melncapai targe lt, belrarti program yang te llah 

dijalankan be lrjalan  delngan baik dan lancar. Adapun sasaran dari program 

IZI To Smart ini adalah pellajar dan mahasiswa yang se lmangat untuk 

melnuntut ilmu dan melnghafal Al-Qur‟an.  
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C. Ke lrangka Be lrpikir 

Ke lrangka be lrpikir melrupakan pelnje llasan se lmelntara yang be lrsifat logis dan 

siste lmatis telrhadap ge ljala yang dite lliti. Pe lne llitian ini belrdasarkan ke lrangka 

konse lptual yang me lnje llaskan bagaimana Pe lndistribusian Dana Zakat Pada 

Program IZI To Smart Di Le lmbaga IZI (Inisiatif Zakat Indone lsai) Pe lrwakilan  

Riau 

Pendistribusian Dana Zakat Pada Program 

IZI To Smart Di Lembaga IZI (Inisiatif 

Zakat Indonesia) Perwakilan  Riau 

Penyaluran  zakat sesuai dengan 

waktu yang direncanakan 

 

Jumlah penerimaan yang 

sesuai dengan keperluan 

 

Penyaluran zakat yang 

tepat sasaran 
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BAB III 

MELTODOLOGI PELNELLITIAN 

 

A. De lsain Pe lne llitian 

De lsain pelne llitian kualitatif adalah stratelgi atau meltode l pelne llitian yang 

dipilih olelh pe lne lliti untuk melnelntukan jelnis dan pe lndelkatan pelne llitian yang akan 

digunakan. Jelnis pe lne llitian yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah 

pe lnellitian kualitatif. Pelnellitian kualitatif melrupakan jelnis pelne llitian yang dapat 

digunakan untuk melmahami makna yang telrdapat pada masalah-masalah sosial 

be lrdasarkan kondisi relalitas (alamiah) (Nugrahani, 2014). Pe lne llitian kualitatif 

juga dapat diartikan selbagai pelne llitian yang tidak melnggunakan angka 

mellainkan kata-kata yang dijabarkan dalam belntuk de lskriptif.  

 Bogdan dan Taylor (1982) melnde lfinisikan pelne llitian kualitatif selbagai 

prose ldur pelne llitian yang me lnghasilkan data delskriptif belrupa kata-kata baik itu 

tulisan ataupun lisan dari individu atau pelrilaku yang diamati. Pelne llitian 

kualitatif melnitikbelratkan pelmahaman pada suatu pelrmasalahan selcara 

melndalam dibandingkan hanya me llihatnya se lcara umum (H. Zuchri 

Abdussamad, 2021:30-32).  

Dalam pelne llitian ini, pelnde lkatan yang digunakan adalah pelnde lkatan 

de lskriptif yaitu pe lndelkatan yang me lnggambarkan selrta melnde lskripsikan objelk 

yang ditelliti. Tujuan pelnde lkatan delskriptif ini adalah untuk melnje llaskan fakta 

dan data selcara sistelmatis, faktual dan celrmat. Dalam pelngumpulan datanya, 

dilakukan delngan obse lrvasi lapangan de lngan  me lngamati ge ljala-ge ljala dan 

melncatat, selrta melngkate lgorikan se lmua yang ada di lapangan (Sadiah, 2015) 

Pada pelne llitian ini, pe lnelliti melmilih untuk melnggunakan de lsain pe lnellitian 

telrse lbut karelna de lngan de lsain pe lne llitian te lrse lbut akan melmudahkan pelne lliti 

dalam me lncari data se lcara melndalam melnge lnai bagaimana pelndistribusian dana 

zakat pada program IZI To Smart di Le lmbaga IZI Pe lrwakilan Riau.  

 

B. Te lmpat dan Waktu Pe lne llitian  

Telmpat atau lokasi pelne llitian ini be lrada di kantor Inisiatif Zakat Indonelsia 

(IZI) Pe lrwakilan Riau telpatnya di Jalan Paus No. 10 C, Ke llurahan Wonore ljo, 

Ke lcamatan Marpoyan Damai, Kota Pelkanbaru, Riau. Kode l Pos 28125. Adapun 

waktu pelne llitian dilakukan pada bulan Juni 2023-April 2024.  
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C. Sumbe lr data Pe lne llitian 

Adapun sumbe lr data yang pe lnulis gunakan pada pelnellitian ini adalah 

se lbagai be lrikut: 

1. Data Primelr 

Data primelr me lrupakan data yang dipe lrolelh se lcara langsung dari 

informan atau sumbelr aslinya dan diolah olelh pe lnelliti tanpa pelrantara 

(Murdiyanto, 2020:53). Data primelr dapat belrupa pe lndapat subjelk atau 

ke llompok dan pelngamatan telrhadap sifat-sifat be lnda (fisik), pe lristiwa, dan 

hasil tels te lrtelntu. Data primelr yang pe lne lliti pelrole lh pada pelne llitian ini 

melrupakan hasil dari wawancara pelne lliti delngan be lbe lrapa informan di 

Inisiatif  Zakat Indone lsia (IZI) Pe lrwakilan Riau 

2. Data Selkunde lr 
 Data selkunde lr dapat dide lfinisikan se lbagai data yang dipe lrole lh dan 

dicatat selcara tidak langsung me llalui pelrantara meldia, orang lain atau pihak 

lain (Murdiyanto, 2020). Data se lkunde lr biasanya banyak dite lmukan dalam 

be lntuk catatan-catatan yang dipublikasikan atau laporan, data, dan dokumeln 

pada suatu instansi. Data selkunde lr pada pe lnellitian ini di dapatkan dari buku-

buku,  jurnal-jurnal, selrta pelne llitian te lrdahulu yang re lle lvan dan bisa 

dijadikan acuan dalam pelne llitian ini.  

 
D. Te lknik Pe lngumpulan Data 

 Untuk melngumpulkan data dalam pelne llitian ini, pelnelliti melnggunakan 

be lbelrapa telknik dalam pelngumpulan data yaitu se lbagai be lrikut: 

1. Obse lrvasi  

 Obse lrvasi me lrupakan pe lngamatan selrta pelncatatan yang siste lmatis 

telrhadap objelk atau geljala-ge ljala yang ditelliti. Mellalui telknik obse lrvasi ini, 

pe lnelliti dapat melncatat dan melnggambarkan selcara rinci aktivitas selrta 

intelraksi subjelk pelne llitian dari lokasi pelne llitian. Selgala selsuatu  yang dilihat 

dan didelngar pada saat obse lrvasi dapat dicatat ataupun direlkam jika hal 

telrse lbut be lrkaitan delngan pe lrmasalahan yang dite lliti (Murdiyanto, 2020:54).  

 Dalam pelne llitian ini, pelne lliti melnggunakan obselrvasi de lngan te lknik 

participant obselrvation. Artinya pe lne lliti ikut belrpartisipasi atau telrlibat 

dalam pelndistribusian dana zakat. Adapun yang pe lne lliti obselrvasi adalah 

pe lnditribusian dana zakat pada program IZI To Smart di Le lmbaga IZI 

Pe lrwakilan Riau.  
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2. Wawancara  

 Wawancara (Inte lrvielw) adalah salah satu telknik dalam pelgumpulan data 

pe lnellitian mellalui jalan komunikasi dimana prosels wawancara ini dilakukan 

de lngan cara tanya jawab lisan antara dua orang atau le lbih yang dilakukan 

se lcara langsung. Me lnurut Lincon dan Guba (1985) wawancara dapat 

dinyatakan se lbagai suatu pelrcakapan yang be lrtujuan untuk melmprolelh 

informasi telntang orang, ke ljadian, aktivitas, organisasi dan se lbagainya yang 

se llanjutnya dilakukan pelnge lce lkan dan pe lnge lmbangan informasi dari data 

yang sudah didapatkan selbe llumnya (Murdiyanto, 2020:59-60). 

 Wawancara belrtujuan untuk melmpe lrolelh informasi yang tidak bisa 

didapatkan dari sumbelr lain. Pe lne lliti melnggunakan te lknik wawancara pada 

pe lnellitian ini delngan maksud untuk me lndapatkan informasi selcara deltail dan 

jellas me lnge lnai pelndistribusian dana zakat pada program IZI To Smart di 

Le lmbaga IZI Pe lrwakilan Riau.  

3. Dokume lntasi 

 Dokume lntasi juga melrupakan salah satu telknik dalam pelngumpulan 

data delngan me llihat atau melnganalisis dokumeln-dokume ln untuk melncari 

data yang te lrkait de lngan pe lrmasalahan yang dite lliti. Data telrse lbut bisa 

be lrupa tulisan gambar, buku, surat kabar, majalah, prasasti, vide lo, film, 

re lkaman, diary dan lainnya yang digunakan se lbagai informasi pelnunjang.  

 Me lnurut Arikunto (2000) dokume lntasi adalah pelncarian data yang 

be lrkaitan delngan matelri yang dite lliti selpe lrti catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notuleln dan lainnya. Biasanya dokume ln yang 

dibutuhkan dalam pelne llitian kualitatif adalah dokumeln yang se ljalan delngan 

fokus pe lne llitian yang dibahas untuk me lle lngkapi data (Zuchri Abdussamad, 

2021). 

 Pada pe lnellitian ini, pelne lliti melnggunakan te lknik dokumelntasi delngan 

maksud untuk melndapatkan informasi me llalui buku, re lkaman, gambar dan 

lainnya untuk mellelngkapi data telrkait pelne llitian  melnge lnai pe lndistribusian 

dana zakat pada program IZI To Smart di Le lmbaga IZI Pe lrwakilan Riau.  

 

E. Informan Pe lne llitian 

Informan pe lnellitian adalah individu yang be lrpe lran dalam melmbe lrikan 

informasi yang be lrkaitan delngan subje lk atau situasi yang dite lliti. Telknik 

purposive l sampling digunakan pelne lliti untuk melndapatkan data belrupa 

wawancara dari informan pelne llitian. Telknik purposive l sampling  melrupakan 

telknik pelngambilan sampell yang me lngasumsikan bahwa orang telrse lbut adalah 
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orang yang paling me lnge ltahui melnge lnai informasi yang pe lne lliti butuhkan. Hal 

ini akan melmudahkan pelne lliti untuk melncaritahu te lntang pelndistribusian dana 

zakat pada program IZI To Smart di Le lmbaga IZI Pe lrwakilan Riau (Zuchri 

Abdussamad, 2021:137).  

Adapun yang me lnjadi informan dalam pelne llitian ini adalah 

Pe lnanggungjawab Pe lndistribusian dan Pe lndayagunaan Zakat (satu orang),  

Fasilitator Program Be lasiswa Mahasiswa (IZI To Smart) (satu orang), 

Koordinator Program Mulia Inisiatif (satu orang), dan pelne lrima belasiswa 

mahasiswa (dua orang). 

 

No. Nama Informan Jabatan 

1. Abdul Ghofur  Pe lnanggungjawab Pe lnditribusian dan 

pe lndayagunaan zakat  

2. Muhammad Fahle lvi Fasilitator program belasiswa mahasiswa & tahfiz 

3. Muhammad Irwan Koordinator program mulia inisiatif 

4. M. Khatami Maulana Pe lne lrima belasiswa mahasiswa (IZI To Smart) 

5. He lru Nanda Pe lne lrima belasiswa mahasiswa (IZI To Smart) 

Tabe ll 3.1 

Informan Pe lne llitian 

 

F. Validitas Data 

Validitas data pada pelne llitian kualitatif atau yang biasa juga dise lbut 

de lngan ke labsahan data melrupakan kelakuratan antara data yang dipe lrole lh di 

lapangan delngan data yang dilaporkan kelpada pelne lliti. Hal telrse lbut yang 

dijadikan alat untuk melne lntukan data yang dipe lrole lh akurat dan dapat 

diandalkan. Validasi data digunakan selbagai bukti bahwa apa yag diamati olelh 

pe lnelliti selsuai de lngan ke lnyataan dan apakah pelnje llasan yang dibe lrikan se lsuai 

de lngan ke lnyataan yang se lbe lnarnya te lrjadi. Delngan be lgitu, data yang valid 

adalah data yang tidak telrdapat pelrbe ldaan antara data yang dilaporkan pelnelliti 

de lngan data yang diamati dan selbe lnarnya telrjadi (Murdiyanto, 2020). 

Telknik validitas data yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah telknik 

trianggulasi, dimana trianggulasi ini melrupakan telknik pe lngumpulan data delngan 

melnggabungkan be lrbagai telknik pelngumpulan data delngan sumbe lr data yang 

sudah ada. Telknik trianggulasi tidak hanya be lrtujuan untuk melne lmukan 

ke lbelnaran telrhadap belrbagai fe lnomelna, namun juga untuk melnambah 
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pe lmahaman pelne lliti telrhadap apa yang sudah ditelmukan (Zuchri Abdussamad, 

2021).  

Jelnis trianggulasi yang digunakan pe lnelliti adalah trianggulasi sumbe lr. 

Trianggulasi sumbe lr melrupakan suatu be lntuk trianggulasi yang me lndorong 

pe lnelliti untuk melngumpulkan data dari belrbagai sumbelr. Data yang se lrupa 

melmiliki kelbe lnaran yang le lbih kuat jika digali delngan sumbe lr yang be lrbe lda. 

(Nugrahani, 2014). Pe lne lliti akan melmbandingkan data hasil wawancara atau 

obse lrvasi de lngan dokume ln-dokume ln yang dipe lrole lh dari pe lndistribusian dana 

zakat pada program IZI To Smart di Le lmbaga IZI Pe lrwakilan Riau.  

 

G. Te lknik Analisis Data 

Se ltellah se lluruh data telrkumpul, kelmudian akan dianalisis selcara 

ke lse lluruhan selsuai de lngan ke llompok data. Melnurut sugiyono, analisis data 

dalam pelne llitian kualitatif dilakukan pada saat pelngumpulan data belrlangsung 

dan se ltellah se llelsai pe lngumpulan data dalam pelriodel te lrtelntu. Adapun analisis 

data pada pelne llitian kualitatif melnurut Milels dan Hube lrman yaitu: 

1. Re lduksi Data 

Re lduksi artinya me lrangkum, melmilih hal-hal yang pokok, 

melmfokuskan pada hal-hal yang pe lnting, ke lmudian di cari telma dan 

polanya. Ke ltika data direlduksi, gambarannya me lnjadi lelbih jellas se lhingga 

melmudahkan pelne lliti melngumpulkan le lbih banyak data dan melncarinya 

ke lmbali saat dipe lrlukan. Pada pelnellitian ini, pe lnelliti melrelduksi data yang 

telrkumpul mellalui objelk pelne llitian yaitu Pe lndistribusian dana zakat pada 

program IZI To Smart di Le lmbaga IZI (Inisiatif Zakat Indone lsai) Pe lrwakilan  

Riau. 

2. Pe lnyajian Data 

Pe lnyajian data melrupakan kelgiatan me lnyajikan belbe lrapa informasi 

se lcara telrstruktur  se lhingga me lmungkinkan untuk me lngambil kelsimpulan 

dan tindakan. Pelnyajian data dapat disajikan delngan be lrbagai cara selpelrti 

uraian singkat, bagan, matriks, grafik, dan lainnya. Pe lnyajian data belrtujuan 

untuk melmudahkan dalam melmbacanya dan melnarik ke lsimpulan. Pada 

pe lnellitian ini, pelnyajian data dibuat pelne lliti dalam belntuk uraian singkat 

agar le lbih mudah dipahami. Data yang disajikan melrupakan data-data yang 

dikumpulkan dari tujuan pelnellitian yaitu melnge lnai Pe lndistribusian dana 

zakat pada program IZI To smart di Le lmbaga IZI Pe lrwakilan Riau.  
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3. Ve lrifikasi dan kelsimpulan  

Ve lrifikasi dan kelsimpuln melrupakan langkah te lrakhir dalam telknik 

analisis data kualitatif. Velrifikasi melrupakan pelmelriksaan yang dilakukan 

untuk melmastikan kelbelnaran telrhadap data yang te llah dibuat. Seldangkan 

ke lsimpulan  bisa dipelrolelh dari hasil pe lnellitian yang dikombinasikan delngan 

telori se lbe llumnya yang sudah dianalisis. Intinya ke lbe lnaran makna yang 

muncul dari kajian baru harus diuji  mellalui validitas data. Pada pelnellitian 

ini, pelnelliti melnarik ke lsimpulan dari data yang dipe lrole lh dilapangan. Sellain 

itu, pelne lliti juga melmastikan bahwa data yang dipe lrole lh melrupakan data 

yang dapat dipelrcaya. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PELNELLITIAN 

 

A. Se ljarah Be lrdirinya LAZNAS Inisiatif Zakat Indone lsia (IZI) 

Inisiatif Zakat Indone lsia (IZI) be lrawal dari salah satu lelmbaga sosial yang 

telrke lmuka di tanah air dan tellah melmimpin ge lrakan filantropi modelrn Indone lsia 

se llama lelbih dari 16 tahun. Le lmbaga sosial telrse lbut yaitu Yayasan Pos Ke ladilan 

Pe lduli Umat (PKPU) yang be lranti nama melnjadi Human Intiativel (HI). Ke lmudian 

mellahirkan selbuah yayasan yang be lrfokus pada pelnge llolan zakat, infak, dan 

se lde lkah yang dibe lri nama Inisiatif Zakat Indone lsia (IZI). De lngan be lrbagai kajian 

melndalam, IZI dipisahkan (spin-off) dari pe lrusahaan induknya, yang pada awalnya 

unit pelnge llola zakat se ltingkat delpartelme ln melnjadi selbuah ke lsatuan baru yang 

mandiri belrbe lntuk yayasan. 

 Pada tanggal 10 Nove lmbelr 2014 belrte lpatan delngan hari pahlawan, IZI 

dipisahkan dari organisasi induknya dan se lkaligus me lnjadi hari ke llahiran IZI. 

Alasan yang paling pe lnting be lrdirinya LAZNAS IZI adalah adanya te lkad yang 

kuat untuk melnciptakan lelmbaga pe lnge llola zakat yang ote lntik dan belrfokus pada 

pe lnge llolaan zakat selrta donasi kelgamaan. De lngan dilahirkannya IZI, diharapkan 

dapat lelbih selrius melndorong pote lnsi be lsar zakat selbagai kelkuatan nyata dan pilar 

pe lndukung yang kokoh dalam kelmuliaan dan kelse ljahtelraan umat mellalui 

positioning ke llelmbagaan yang je llas, prose ls bisnis yang e lfisie ln dan modelrn, 

pe llayanan prima, elfe lktifitas program tinggi se lrta taat 100% telrhadap hukum 

syariah. 

Telkad te lrse lbut melndapat kelse lmpatan yang bagus de lngan dike lluarkannya 

re lgulasi baru mellalui Undang-undang Pe lnge llolaan Zakat Nomor 23 Tahun 2011. 

De lngan dike lluarkannya re lgulasi baru te lrse lbut, yayasan IZI ke lmudian me lnelrapkan 

prose ldur yang harus dilalui untuk melmelnuhi se lluruh syarat yang te llah ditelntukan 

untuk melndapatkan izin opelrasional selbagai lelmbaga amil zakat. (Inisiatif Zakat  

Indone lsia, 2021) 

Se ltellah mellalui prosels yang panjang dan be lrlarut-larut selkitar 13 bulan 

se ltellah be lrdirinya yayasan te lrse lbut, tangal 30 De lse lmbe lr 2015, IZI re lsmi 

melndapatkan izin opelrasional selbagai Le lmbaga Amil Zakat skala Nasional 

mellalui Surat Ke lputusan Melnte lri Agama Re lpublik Indone lsia No. 423 Tahun 2015, 

dan tanggal itu melnjadi momelntum pe lnting lahirnya Le lmbaga Amil Zakat 

Nasional (LAZNAS) IZI yang me lnjadi pelne lrus se lrta rumah baru bagi visi dan misi 

pe lnge llolaan zakat yang te llah dirintis PKPU se llama lelbih dari 2 windu (16 tahun) 

di tanah air.  
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Nilai inti (Corel valuel) IZI dalam melmbe lrikan pellayanan ke lpada ummat 

se lsuai de lngan pe llafalan namanya yaitu „mudah‟ (elasy). Adapun slogannya adalah  

„melmudahkan, dimudahkan‟. Hal ini didasari olelh ke lyakinan bahwa jika 

se lse lorang me lmpelrmudah urusan orang lain, maka insya Allah, Allah SWT juga 

akan melmpelrmudah urusannya. Ole lh se lbab itulah IZI be lrte lkad untuk melnge ldukasi 

masyarakat telntang ke lmudahan melmbayar zakat, me lmbangun infrastruktur 

layanan agar me lmudahkan melmbayar zakat, dan melrancang se lrta 

melnge lmbangkan program-program yang elfe lktif untuk melmudahkan kelhidupan 

para mustahik. Inilah yang dijadikan selbagai paramelte lr utama untuk melngukur 

kinelrja pelngabdian IZI bagi masyarakat. (Inisiatif Zakat Indone lsia, 2022) 

 

B. Visi dan Misi LAZNAS IZI 

Adapun visi dan misi Inisiatif Zakat Indone lsia (IZI) se lbagai be lrikut: 

VISI 

Me lnjadi lelmbaga zakat yang profe lsional, telrpelrcaya, yang me lnginspirasi 

ge lrakan ke lbijakan dan pe lmbelrdayaan.  

MISI 

1. Me lnjalankan fungsi e ldukasi, informasi, konsultasi dan pelnghimpunan zakat, 

infak dan selde lkah. 

2. Me lndayagunakan dana zakat bagi mustahik de lngan plrinsip ke lmandirian. 

3. Me lnjalin kelmitraan delngan masyarakat, dunia usaha, pe lmelrintah, meldia, 

akadelmis, nadhir wakaf, dan lelmbaga lainnya atas dasar ke lse llarasan nilai-nilai 

yang dianut.  

4. Me lningatkan kompeltelnsi SDM dan inovasi pe lnge llolaan zakat, infak dan 

se lde lkah yang se lsuai delngan re lgulasi yang be lrlaku, tatake llola yang baik, (good 

govelrnance l) dan kaidah syariah. 

5. Be lrpe lran aktif melndorong te lrbe lntuknya be lrbagai forum, ke lrjasama dan 

program pelnting lainnya yang re lle lvan bagi pe lningkatan elfelktivitas pelran ZIS 

dan wakaf dilelve ll lokasi, nasional, relgional, dan global. (Inisiatif Zakat 

Indone lsia, 2020) 

  

C. Le lgalitas Formal LAZNAS IZI 

1. Akta pe lndirian Nomor 1, 10 Nove lmbe lr 2014 

2. SK Ke lme lnhum Nomor AHU-09418.50.10.2014 Pada Nnove lmbe lr 2014 telntang 

Pe lnge lsahan Pe lndirian Badan Hukum Yayasan Inisiatif Zakat Indonelsia 
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3. SK LAZNAS  dari Ke lme lntrian Agama RI Nomor 423 Tahun 2015 telntang 

pe lmbelrian izin kelpada yayasan Inisiatif Zakat Indone lsia 

4. NPWP 71.552.298.3-005.000 

5. Izin domisili Nomor 59/5/16.1/31.75.04.1004/071.562/2016 

6. Pe lrpanjangan Izin Ope lrasional SK LAZNAS IZI No. 950 Tahun 2020 pada 30 

De lse lmbelr 2020.  

D. Logo LAZNAS IZI  

Di bawah ini telrdapat logo LAZNAS IZI be lrse lrta makna dari logo telrse lbut. 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Logo IZI 

Adapun makna logo LAZNAS IZI dapat diuraikan selbagai belrikut: 

1. Balon Kata  

Balon kata melrupakan simbolisasi dari “pe lsan” yang disampaikan. Balon 

kata ini, bukan hanya simbol dari pelsan saja teltapi juga se lbuah doa. IZI artinya 

mudah, jika dalam belrdoa kita melmohon ke lmudahan, dalam belrtindak kita 

se lnantiasa melmudahkan, maka insyaallah se lmuanya akan dimudahkan.  

2. Bagian Logo 

Logo IZI te lrdiri dari logogram (ellelme ln logo yang be lrbe lntuk ikon atau 

gambar) dan logotypel (tulisan yang me lnjadi nama, melrk atau brand). Untuk 

tampilan selcara utuh, ke ldua ellelme ln te lrse lbut harus muncul. Namun saat 

melnjadi icon, logogram dapat belrdiri selndiri tanpa dibarelngi de lngan logotypel. 

3. Jelnis Font 

Jelnis font yang digunakan pada logo LAZNAS IZI yaitu myriad pro. Jelnis 

font ini melmpunyai tingkat ke ltelrbacaan yang baik dan je llas se lrta mudah dalam 

pe lngaplikasiannya. Je lnis font myriad pro digunakan baik pada logotypel, font 

pe lndukung te lks, informasi, dan lainnya.  

4. Warna  

Warna yang digunakan pada logo IZI yaitu warna hijau dan abu-abu. 

Warna hijau dapat be lrarti se lgar, mudah, se lmangat se lrta dinamis dalam 

be lrkarya. Warna hijau juga melrupakan warna yang me lwakili nuansa Islami. 

Bahkan dibelbe lrapa ayat al-Qur‟an dise lbutkan bahwa warna hijau adalah warna 
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pakaian para pelnghuni surga. Warna se llanjutnya yaitu abu-abu. Warna abu-abu 

melrupakan warna yang e lle lgan dan me lmpunyai ke lse limbangan yang baik (goog 

balancing). Sellain elle lgan, warna abu-abu juga cocok jika dipadukan kel se lmua 

warna. Be lgitupun de lngan IZI yang fle lksibe ll dan mampu masuk kelse lmua 

se lgme ln masyarakat untuk melnge ldukasi masyarakat melnge lnai ZIS (Zakat, Infak 

dan Se ldelkah). 

EL. Struktur Organisasi LAZNAS IZI Pe lrwakilan Riau 

Struktur organisasi melrupakan prosels pelmbagian kelrja, pelmbatasan tugas 

dan tanggung jawab se lrta welwe lnang. Dalam selbuah organisasi, pastinya se ltiap 

anggota melmiliki tugasnya masing-masing. Adapun struktur organisasi di 

LAZNAS IZI Pe lrwakilan Riau selbagai belrikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Perwakilan 

M. Iqbal Farizi 

Bidang EKZ (Edukasi 

Kemitraan Zakat) 

Linda Sari 

Bidang Operasional 

Fildza Batrisyia, SE. 

Bidang PPZ 

(Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Zakat) 

Abdul Ghofur 

Kadiv Phoneselling 

Sri Nadila Sari 

Kadiv ZISCO 

Fadlul Fikry Eka P. 

Kadiv MIZI 

Atriadi 

Kadiv Digital Funding 

Dwi Azelina Rizki 

Mitra Reguler 

Dobi Umbara 

Sahabat  ZISCO Mahasiswa Magang 

Admin PPZ 

Mailatul Husna. 

Koor. Mulia Inisiatif 

Muhammad Irwan 

Fasilitator program 

Driver Ambulance 

Gus Anjar 

Dakwah Pendidikan Ekonomi 
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Adapun uraian tugas dari masing-masing staff LAZNAS IZI Pe lrwakilan 

Riau selbagai be lrikut:  

1. Ke lpala Pe lrwakilan IZI Riau 

Ke lpala pe lrwakilan me lrupakan orang yang me lmimpin suatu organisasi 

cabang. Tugas dari ke lpala pe lrwakilan yaitu me lmanajelme ln, me lngarahkan, 

melngkoordinasi, me lmbuat stratelgi SDM se lrta melneltapkan relncana kelrja IZI 

Riau. Ke lpala Pelrwakilan juga melmpunyai tanggung jawab se lbagai be lrikut: 

a.  Me lmastikan bahwa IZI Pe lrwakilan Riau melncapai targelt yang dite ltapkan 

baik   

 dari selgi pe lndanaan, pelmbiayaan dan lainnya se lcara kualitatif maupun  

 kuantitatif  

b. Me lnjalankan program-program dari IZI pusat 

c.  Me lmastikan telrlaksananya standar pellayanaan donatur di cabang Riau 

d. Me lmastikan pellaporan baik selcara intelrnal mapun elkste lrnal dilakukan selcara  

 akurat dan telpat waktu 

e.  Me lmastikan kelle lngkapan, ke lrapian dan ke lmanan dokumelntasi selsuai de lngan   

 ke ltelntuan yang be lrlaku 

f.  Me lmastikan pelmbinaan dan pelnge lndalian LAZNAS IZI Pe lrwakilan Riau 

g. Me llakukan analisis SWOT se lcara be lrkala de lngan tujuan untuk melne ltahui  

 posisi cabang LAZNAS IZI te lrhadap pelsaing-pe lsaingnya.  

2. Bidang E LKZ (E Ldukasi Ke lmitraan Zakat) 

Adapun tugas pokok yang harus dijalankna olelh bisang E LKZ se lbagai 

be lrikut: 

a. Me llaksanakan kelbijakan dan tratelgi IZI  Riau dalam tahapan kelmitraan 

b. Me llakukan pelmeltaan wilayah yang potelnsial untu dijadikan selbagai 

ke lgiatan kelmitraan 

c. Me lwakili lelmbaga dalam pelrse lntasi atau mellakukan pelnawaran, selrta 

ke lrjasama program yang te lntunya se lsuai pe lrintah kelpala cabang 

d. Me lne lntukan pelne lmpatan staff dibawahnya be lrdasarkan targe lt pasar atau 

se lsuai stratelgi ke lmitraan yang sudah dite ltapkan 

e. Me lmimpin, melmbe lrikan pellatihan selrta melnge lvaluasi kine lrja staff 

dibawahnya dalam melnjalankan tugas atau ke liatan kelmitraan 

Bidang E LKZ (ELdukasi Ke lmitraan Zakat) te lrbagi me lnjadi belbelrapa divisi 

yaitu: 
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a. Kadiv ZISCO 

ZISCO  (Zakat, Infak dan Se lde lkah Consultan) melrupakan staff yang 

be lrtugas se lbagai admin fundraising yang mampu melnge ldukasi masyarakat 

agar me lrelka paham de lngan konse lp ZIS (Zakat, Infak, Se ldelkah).  

b. Kadiv Phone l se llling 

Tugas kadiv phone l se llling yaitu me llakukan eldukasi zakat, infak dan 

se lde lkah (ZIS) me llalui tellelmakelting 

c. Kadiv MIZI 

Tugasnya adalah mellakukan kelrjasama mitra salur program selrta 

mellakukan pelnge llolaan zakat profelsi dan ke lrjasama MIZI 

d. Kadiv Digital Funding 

Tugas dari kadiv digital funding adalah melngumpulkan dana ZIS 

mellalui meldia digital selpe lrti welbsitel  

e. Mitra Relgule lr 

Tugas dari mitra relgule lr adalah me lmbantu me lnghimpun dana ZIS yang 

be lrada di selgme ln pe lrkantoran selrta pelndampingan mahasiswa magang.  

3. Bidang Ope lrasional 

Bidang Ope lrasional be lrtugas untuk me lnghitung ke lmbali dana yang sudah 

di dapat dari bidang E LKZ (E Ldukasi Ke lmitraan Zakat) selbellum dibelrikan kel 

bidang PPZ (Pe lndistribusian dan Pelndayagunaan Zakat) 

4. Bidang PPZ (Pe lndistribusian dan Pelndayagunaan Zakat) 

Tugas dari bidang PPZ adalah me lnyalurkan dana ZIS  dalam belntuk 

pe lmbelrdayaan se lcara konsumtif dan se lrta sukare lla (charity). Se llain itu, bidang 

PPZ juga be lrtugas untuk melnjalin ke lrjasama delngan be lrbagai jaringan 

ke lmitraan, melre lvie lw projelk, melre lvie lw pe lncapaian pelne lrima zakat, melrelvie lw 

pe llayanan program dan kinelrja fasilitas di lapangan, se lrta melnghadiri rapat 

lintas direlktorat 

Bidang PPZ (Pe lndistribusian Dan Pelndayagunaan Zakat) telrbagi me lnjadi 

be lbelrapa divisi yaitu: 

a. Admin PPZ 

Tugas dari admin PPZ yaitu me lmbelrikan pe llayanan, me lnginput daftar 

tamu, dan melmbelrikan pelnjellasan selrta pe lrsyaratan bagi mustahik yang 

ingin melngajukan pe lrmohonan bantuan dana, melndata surat masuk dan 

surat kelluar, se lrta melrilis belrita ELKZ (E Ldukasi Ke lmitraan Zakat) IZI Riau 

dan lain-lain.  

b. Koordinator Mulia Insiatif 

Tugas dari koordinator Mulia Inisiatif yaitu melngawasi se lrta 

melngkoordinasi pe llaksanaan program mulia inisiatif.  
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c. Drive lr Ambulancel  

Be lrtugas untuk melngantarkan pasieln kel rumah sakit delngan 

ambulancel IZI 

d. Fasilitator program  

Tugas dari fasilitator adalah melmfasilitasi belrbagai program yang ada 

di IZI se lpe lrti program dakwah, pelndidikan dan elkonomi.  

F. Program LAZNAS Inisiatif Zakat Indone lsia (IZI) Pe lrwakilan Riau 

Adapun program utama Inisiatif Zakat Indone lsia (IZI) Pe lrwaklian Riau 

se lbagai be lrikut: 

1. IZI To Succe ls 

Program IZI To Succe ls me lrupakan program pe lmbe lrdayaan dana zakat 

mellalui pelndidikan kelmitraan zakat IZI di bidang e lkonomi yang me lliputi: 

a. Pe llatihan keltelrampilan 

Program ini be lrtujuan untuk  melngajarkan mustahik melnge lnai softskill 

dan hardskill selpe lrti melnjahit, tata boga, melncukur, melmijat dan belkam. 

Program-program telrse lbut akan dikellola pada Program Inkubasi 

Ke lmandirian (PIK), dan diharapkan se ltellah se llelsai pe llatihan, para 

mustahik melmiliki kelahlian yang dapat digunakan untuk me lningkatkan 

kualitas hidup melrelka.  

b. Pe lndampingan Wirausaha 

Pe lndampingan kelwirausahaan me lrupakan program pe lmbelrdayaan 

be lrbasis masyarakat. Mellalui program ini, IZI be lrfokus pada anggota 

masyarakat yang me lmpunyai ke lbutuhan yang sama untuk melnge lmbangkan 

usaha mikro dan pe lndapatan melre lka mellalui invelstasi modal dana belrgulir 

dise lrtai delngan pe lnyadaran dan pe lningkatan kapasitas dalam be lntuk 

pe lrtelmuan rutin atau pelndampingan. 

2. IZI To Smart 

IZI To Smart adalah program pelmbe lrdayaan dana zakat dalam bidang 

pe lndidikan yang me lliputi program: 

a. Be lasiswa Mahasiswa  

Be lasiswa Mahasiswa melrupakan program pe lmbelrian bantuan 

pe lndidikan, pellatihan dan pelmbinaan bagi mahasiswa yang be lrasal dari 

ke lluarga dhuafa. Tujuan dari program ini adalah untuk melnciptakan SDM 

yang be lrkaraktelr unggul, ce lrdas, dan bijak dalam hal sosial selhingga 

melre lka akan lelbih siap melnelmbangkan dan melmbe lrdayakan pote lnsi di 

wilayah te lmpat tinggal dan me lningkatkan kualitas SDM me llalui pe lran 

yang me lrelka ambil.  Para pelnelrima manfaat program belasiswa mahasiswa 
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IZI juga dibe lri pe lningkatan ke lmampuan dan pe lmbinaan mellalui kelgiatan 

melntoring, pe llatihan softskill, kunjungan tokoh, dan pe lngalaman kelilmuan 

lainnya me llalui kelgiatan sosial kelmasyarakatan.  

b. Be lasiswa Pe llajar 

Tujuan dari program ini adalah untuk melningkatkan angka partisipasi 

se lkolah khususnya bagi siswa yang be lrpre lstasi. Bagi siswa binaan IZI, 

Program ini me lliputi pelmbelrian bantuan biaya pe lndidikan dan pelmbinaan. 

Se llain itu, program ini belrupaya untuk melnumbuhkan karaktelr unggul 

siswa se lpe lrti disiplin, pelrcaya diri, be lrani, be lrtanggung jawab, dan pe lduli. 

Para pe lnelrima manfaat belasiswa pe llajar melndapat pelme lnuhan kelbutuhan 

uang se lkolah, alat tulis, selragam, se lrta pelndampingan spiritual dan 

akadelmik.   

c. Be lasiswa Pe lnghafal Al-Qur‟an 

Program be lasiswa pe lnghafal Al-Qur‟an me lmbelrikan seljumlah fasilitas 

ke lpada para pelne lrima belasiswa diantaranya biaya hidup, biaya transportasi, 

biaya sarana dan prasarana dalam me lnghafal Al-Qur‟an, dan biaya 

pe lndidikan.  

3. IZI To Iman 

IZI To Iman adalah program pe lmbelrdayaan dana zakat dalam bidang 

dakwah yang me lliputi program: 

a. Da‟i Pe lnjuru Nelge lri  

Program Da‟i Pe lnjuru Nelge lri melrupakan program dakwah IZI ke lpada 

masyarakat muslim di daelrah rawan belncana dan dhuafa di Indone lsia 

de lngan me lngirimkan anggota da‟i untuk mellakukan pelndampingan dan 

melmbimbing masyarakat mellalui program pelmbinaan iman dan islam  

se lrta  kajian rutin bagi masyarakat se lkitarnya.  

b. Bina Muallaf 

Bina Muallaf yang dilakukan IZI be lrupa pelmbe lrian pelmbinaan rutin 

ke lpada muallaf untuk melnguatkan ke lyakinan dan kelimanan melre lka se lrta 

melmbe lrikan santunan kelpeldulian kelpada para muallaf. Wilayah yang 

melnjadi sasaran muallaf difokuskan pada daelrah dhuafa yang rawan 

pe lmurtadan.  

4. IZI To Fit 

IZI To Fit adalah program pe lmbelrdayaan dana zakat dalam bidang 

ke lse lhatan yang me lliputi program: 
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a. Rumah Singgah Pasie ln 

IZI me lnye ldiakan layanan khusus bagi pasieln yang se ldang sakit dan 

ke lluarganya untuk tinggal se lme lntara sellama dalam pelngobatan rawat 

jalan kel rumah sakit. Layanan ini dibelrikan kelpada kelluarga fakir miskin 

yang tidak mampu melmbayar biaya hidup kare lna tingginya biaya se lwa 

telmpat tinggal se lmelntara melrelka melnunggu pe lngobatan. Se llain itu, IZI 

juga melnye ldiakan layanan ambulancel antar pasieln kel rumah sakit 

rujukan selrta konsultasi pelrawatan se llama di rumah singgah.  

b. Layanan Ke lse lhatan Ke lliling 

Program layanan ke lse lhatan kelliling dilaksanakan se lcara telrpadu dan 

dibelrikan se lcara gratis ke lpada masyarakat fakir miskin yang te lmpat 

tingalnya jauh dari klinik atau layanan ke lse lhatan lainnya. Layanan 

ke lse lhatan IZI dike lmas dalam be lbelrapa pakelt antara lain Prosmiling 

ke lse lhatan ibu, anak, gigi, mata, me ldical che lck up, dan goels to school.  

c. Layanan Pe lndampingan Pasie ln 

IZI me lnye ldiakan layanan khusus bagi pasieln yang sakit dalam belntuk: 

1. Santunan Langsung 

Santunan langsung dibe lrikan ke lpada pasie ln baik belrupa uang atau 

lainnya se lse luai de lngan ke ltelntuan dan kelbutuhsn pasieln untuk se lmbuh. 

2. Pe lndampingan  

Pe lndampingan melrupakan telknik melmbantu pasieln dalam 

melngurus layanan ke lse lhatan atau pelmbelrian bantuan selcara belrkala, 

dan dise ldiakan juga layanan ambulan gratis untuk para pasieln program 

layanan pe lndampingan.  

d. Air Untuk  Bangsa 

Program yang be lrtujuan selbagai pe lmahaman dan melngubah pe lrilaku 

masyarakat melnge lnai PHBS se lrta melmbelntuk ke llompok masyarakat 

yang ma lmpu se lcara mandiri melmelnuhi ke lbutuhan air belrsih dan sanitasi 

layak dan be lrke llanjutan di masyarakat.  

e. Gizi Untuk Bangsa 

Program yang be lrtujuan untuk melmbantu Indone lsia melngatasi 

pe lrmasalahan kelse lhatan ibu dan anak yang masih me lmiliki nilai me lrah di 

rapornya.  

5. IZI To He llp 

IZI To He llp adalah program pe lmbe lrdayaan dana zakat dalam bidang 

layanan sosial yang me lliputi program: 
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a. Laa Tahzan (Layanan antar Jelnazah)  

Program pe llayanan Laa Tahzan be lrupa pe llayanan pra-ke ljadian, 

dimana umat islalm dipelrsiapkan dalam pelngurusan je lnazah be lrupa 

pe lmbelrian matelri dan pe llatihan. Sellanjutnya, pe llayanan yang dibe lrikan 

pada saat keljadian yaitu melmandikan, melngkafankan, pe lngantaran dan 

pe lmakaman jelnazah. Se llain itu, layanan pasca-ke ljadian belrupa konsultasi 

dan pe lnghitungan warisan. Untuk me lndukung program Laa Tahzan, IZI 

juga me lnye ldiakan mobil jelnazah gratis.  

b. Pe lduli Be lncana  

Program Pe lduli be lncana adalah pelrpaduan dari se ljumlah Manajelmeln 

Re lsiko Bne lcana selpe lrti program mitigasi, pelnye llamatan, dan relhabilitasi. 

Program mitigasi adalah jelnis program pe lnanggulangan be lncana yang 

be lfokus pada pelngajaran masyarakat me lnge lnai bagaimana melngambil 

tindankan pelncelgahan dan re laksi celpat jika telrjadi belncana. Program 

pe lnye llamatan me lncakup aktivitas kelsigapan selpe lrti elvakuasi korban, 

dapur air, trauma helaling, dan se lrambi nyaman untuk pelngungsi. Se lrta 

aktivitas pada masa relhabilitasi yaitu pe lnanganan dampak selte llah 

telrjadinya be lncana, cotohnya se lpe lrti melmbangun cluste lr hunian, 

pe lrbaikan fasilitas umum, dan pelngadaan air belrsih.  

c. Lamnus  

Lamnus me lrupakan layanan mulia mustahik. Layanan harian ke lpada 

mustahik yang me lngirimkan pelrmintaan bantuan belrdasarkan kelbutuhan 

se lpe lrti bantuan sosial, pe lndidikan, dan ke lse lhatan yang dibe lrikan se lcara 

sukare lla.  

 

G. Data Pe lngumpulan Dana Zakat pada tahun 2018-2023 

       

No. Tahun Jumlah Pe lngumpulan Dana Zakat 

1. 2018 Rp. 1.755.320.050 

2. 2019 Rp. 2.450.164,895 

3. 2020 Rp. 2.752.278.107 

4. 2021 Rp. 3.424.524.217 

5. 2022 Rp. 3.648.108.869 

6. 2023 Rp. 3.436.680.841 

Tabe ll 4.1 

Data Pe lngumpulan Dana Zakat 
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H. Data pe lne lrima be lasiswa IZI To Smart tahun 2020-2024 

1. Data Pe lne lrima Be lasiswa Mahasiswa (Be lsma) 

Tabe ll 4.2 

Data pe lne lrima be lasiswa mahasiswa (be lsma) 

No. Nama Lelngkap Alamat Lelngkap Katelori 

Asnaf 

Bidang 

Program 

Jelnis 

kellamin 

Usia 

1. Felbry Irwansyah 

Pasaribu 

Jl. Telngku Bely Pelrum 

Cikara Utama Asri, Kell. 

Air Dingin, Kota 

Pelkanbaru 

Fakir Miskin Pelndidikan L Delwasa  

2. Fikri Hidayat Dusun 1 Batu Bellah, 

Kampar 

Fakir Miskin Pelndidikan L Delwasa  

3. Helru Nanda Danau Sati, Kell. Rahmah 

Samo Barat, Kelc. 

Rambah Samo, Kab. 

Rokan Hulu 

Fakir Miskin Pelndidikan L Delwasa  

4.  Ja‟far Sutanto Jl. Celmara RT 018 RW 

04, Kelc. Bangun Jaya 

Fakir Miskin Pelndidikan L Delwasa  

5.  Khatami Maulana Jl. Munto Kanagarian 

Amping Parak Timur, 

Kab. Pelsisir Sellatan 

Fakir Miskin Pelndidikan L Delwasa  

6.  Karsito Rumabi Jaya, Kelc. 

Kelmpas, Kab. Indragiri 

Hilir 

Fakir Miskin Pelndidikan L Delwasa  

7.  Rahmad Fadhilah Jl. Sutan Kumala, Kell. 

Kota Siantar, Kelc, 

Panyabungan 

Fakir Miskin Pelndidikan L Delwasa  

8.  Rahmadi Belngkalis, Kelc. Dungun 

Baru, Kell. Rupat 

Fakir Miskin Pelndidikan L Delwasa  
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2. Data Pe lne lrima Be lasiswa Pellajar 

Tabe ll 4.3 

Data Pe lne lrima Be lasiswa Pellajar 

No. Nama PM Jelnis 

PM 

Jelnis 

Kellamin 

Jelnis asnaf Awal 

Program 

Akhir 

Program 

1. Ananda Prawira SD Laki-Laki Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

 2. Alvino Fakhri Nugraha  SD Laki-Laki Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

 3. Aidil Hardianto SD Laki-Laki Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

 4. Dzaki Adellard 

Wihanafian 

SD Laki-Laki Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

 5. Telgar Haditya Pratama SD Laki-Laki Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

 6. Talitha Luthfiyah Sandra  SD Pelrelmpuan Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

 7. Nazwa Akilaputri SD Pelrelmpuan Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

 8. Farell Aditya Putra SD Laki-Laki Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

 9. Radit Saputra SD Laki-Laki Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

10. Alya Luna Rahma Fitri SMP Pelrelmpuan Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

11. T. Rhadisyah SMP Laki-Laki Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

12. Cintia Putri Saparta SMP Pelrelmpuan Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

13. E Lka Putri Lelstari SMP Pelrelmpuan Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

14. Gusrina Amellia SMP Pelrelmpuan Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

15. Aditya Pratama 

Ramadhan 

SMP Laki-Laki Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

16. Nurma Le lni SMP Pelrelmpuan Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

17. Putri Maulana Sari  SMP Pelrelmpuan Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

18. Salwa Ramadhani SMP Pelrelmpuan Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

19. Salma Okta PriantI SMP Pelrelmpuan Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

20. Relgha Yunandar SMP Laki-Laki Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

21. Relghi Yunandar SMP Laki-Laki Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

22 Aji Darma Putra SMP Laki-Laki Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

23. Alvin Rizky SMA Laki-Laki Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

24. Muhammad Felbrian SMA Laki-Laki Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

25. Melutya Azzahra SMA Pelrelmpuan Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

26. Nur‟ain Adilla Felbrianti SMA Pelrelmpuan Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

27. Syaidah Alfatiha SMA Pelrelmpuan Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 

28. Via rahmadani SMA Pelrelmpuan Fakir/miskin 01/09/2021 30/02/2022 
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BAB VI 

PELNUTUP 

 

 

A. Ke lsimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang 

Pendistribusian Dana Zakat Pada Program IZI To Smart Di Lembaga IZI (Inisiatif 

Zakat Indonesia) Perwakilan Riau, dapat disimpulkan bahwa IZI Perwakilan Riau 

menjalankan proses pendistribusian mengikuti konsep yang terdapat pada Al-

Qur‟an dan teori pendistribusian yang telah ditetapkan yaitu: 

Pertama, penyaluran yang tepat sasaran, tepat sasaran yang dimaksud adalah 

tepat orangnya, tepat waktu penyalurannya dan tepat kondisinya. Untuk 

mengetahui itu semua, IZI melakukan survey, seleksi berkas dan wawancara 

kepada calon penerima beasiswa IZI To Smart. Berkas yang wajib disiapkan oleh 

calon penerima beasiswa adalah Fotocopy KTP, KK, SKTM, Transkip nilai, foto 

rumah dan lainnya. Setelah semua proses seleksi dijalankan, IZI akan menganalisis 

dan menentukan siapa yang berhak menerima bantuan beasiswa IZI To Smart. 

Kedua, penyaluran yang sesuai dengan waktu yang direncanakan, 

penyaluran dana zakat pada program IZI To Smart dilakukan setiap bulannya 

sebesar Rp.600.000 dan disalurkan setiap 3 bulan sekali. Ketiga, Jumlah 

penerimaan yang sesuai dengan keperluan, artinya jumlah zakat yang dite lrima 

mustahik cukup untuk melme lnuhi kelpe lrluan hidupnya, untuk itu perlu adanya 

survey dan seleksi berkas untuk menyesuaikan keperluan calon penerima 

beasiswa.  

Dari teori yang sudah disajikan diatas adalah cara yang dilakukan Lembaga 

Amil Zakat IZI dalam mendistribusikan dana zakat pada program IZI To Smart 

yang bertujuan untuk membantu pelajar atau mahasiswa yang kurang mampu 

membiayai pendidikannya dan mempunyai semangat menghafal Al-Qur‟an.  
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B. Saran 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian melnge lnai pe lndistribusian dana zakat pada 

program IZI To Smart di lelmbaga IZI (Inisiatif Zakat Indone lsia) Pe lrwakilan Riau, 

maka pelnelliti melmbe lrikan saran selbagai be lrikut: 

1. Program IZI To Smart diharapkan telrus be lrjalan agar dapat melmbantu pellajar 

atau mahasiswa yang kurang mampu 

2. Le lmbaga IZI diharapkan dapat melnambah jumlah mustahik pada program IZI 

To Smart seltiap tahunnya agar se lmakin banyak pe llajar/mahasiswa yang 

telrbantu biaya pe lndidikannya. 

3. De lngan adanya le lmbaga IZI ini diharapkan dapat me lnumbuhkan selmangat 

muzakki dalam melnunaikan zakatnya.  

4. Telrus me lnjadi lelmbaga yang tulus dalam melmbantu mustahik yang 

melmbutuhkan. 
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LAMPIRAN I 

INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Penyaluran Zakat yang Tepat Sasaran 

1. Apa maksud pendistribusian zakat yang tepat sasaran ? 

2. Siapa yang ikut/bertanggungjawab dalam proses pendistribusian zakat ? 

3. Siapa yang menjadi sasaran pendistribusian zakat pada program IZI To 

Smart? 

4. Apa kriteria mustahiq yang berhak menerima Bantuan zakat IZI To Smart ? 

5. Apa fasilitas yang diterima oleh penerima   zakat IZI To Smart ? 

6. Apakah ada bentuk pembinaan terhadap penerima zakat IZI To Smart ? 

7. Bagaimana prosedur pendistribusian zakat agar sesuai dengan sasaran ? 

B. Penyaluran Zakat Sesuai dengan Waktu yang Direncanakan 

1. Kapan Pendistribusian zakat pada program IZI To Smart ? 

2. Apakah ada jadwal rutin pendistribusian zakat pada program IZI To Smart ? 

3. Dimana Pendistribusian zakat pada program IZI To Smart dilakukan ? 

C. Jumlah Penyaluran yang Sesuai dengan Keperluan 

1. Apa  yang dijadikan dasar menentukan kebutuhan penerima  program IZI To 

Smart ? 

2. Berapa jumlah zakat yang diterima oleh masing-masing klaster untuk 

mencukupi keperluannya ? 

3. Apa bentuk evaluasi dari pihak IZI terhadap dana zakat yang sudah diberikan 

kepada para penerima zakat? 

4. Bagaimana cara mengelola dana zakat agar tetap sesuai dengan keperluan 

penerima IZI To Smart? 

  



 

 

LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

Kode  : 001 

Nama  : Abdul Ghofur 

Tanggal  : 6 Februari 2024, Pukul 10.29-11.18 

Disusun Jam  : 7 Februari 2024, Pukul 19.00-20.00 

Tempat Wawancara : Kantor IZI Perwakilan Riau 

Topik Wawancara  : Pendistribusian Dana Zakat Program IZI To Smart 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa maksud pendistribusian 

zakat yang tepat sasaran? 

Pendistribusian zakat yang sesuai dengan asnaf 

zakat. Seperti yang ada di dalam Al-Qur‟an 

surah At-Taubah ayat 60. Kan asnaf zakat itu 

ada 8 diantaranya fakir, miskin, amil, muallaf, 

gharim, hamba sahaya (riqab), sabilillah dan 

ibnu sabil. Pendistribusian zakat yang dikatakan 

tepat sasaran itu, ya sesuai dengan 8 golongan 

asnaf tadi.  

2.  Siapa yang ikut/ 

bertanggungjawab dalam 

proses pendistribusian zakat? 

Yang bertanggungjawab dalam proses 

pendistribusian zakat adalah bidang PPZ 

(Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat). Di 

IZI ada tiga divisi, pertama divisi EKZ (Edukasi 

Kemitraan zakat) divisi ini bertugas untuk 

mencari dana zakat sebanyak-banyaknya untuk 

disalurkan kepada asnaf zakat. Divisi yang 

kedua yaitu divisi operasional yang bertugas 

untuk mencatat dana yang sudah terkumpul, dan 

divisi yang ketiga yaitu divisi PPZ 

(Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat) 

yang bertugas untuk mendistribusikan dana 

zakat kepada para asnaf. Divisi PPZ ini biasanya 

dibantu oleh rekan-rekan dan relawan untuk 

mendistribusikan dana zakat. 



 

 

3.  Siapa yang menjadi sasaran 

pendistribusian zakat pada 

program IZI To Smart? 

Orang fakir dan miskin dan mempunyai 

semangat yang tinggi untuk sekolah dan 

menghafal Al-Qur‟an. Tingakatannya mulai dari 

SD, SMP, SMA, dan mahasiswa.  

4.  Apa syarat mustahiq yang 

berhak menerima bantuan 

beasiswa IZI To Smart? 

Berasal dari keluarga fakir miskin, mempunyai 

semangat yang tinggi untuk sekolah, mempunyai 

SKTM (Surat Keterangan Tidak Mampu) dari 

kelurahan setempat. 

5. Apa Fasilitas yang diterima 

oleh penerima beasiswa IZI 

To Smart? 

Untuk beasiswa mahasiswa mereka diberikan 

asrama atau tempat tinggal, kemudian ada wifi, 

air bersih, biaya hidup (kebutuhan dapur) 

sebesar Rp. 2.000.000, diberikan beasiswa 

sebesar Rp. 600.000/ bulan dan diberikan 

pembinaan seperti mendatangkan guru tahfidz 

dan tahsin, pelatihan soft skill, capasity buliding 

dan lain-lain. 

6.  Apakah ada bentuk pembinaan 

terhadap beasiswa IZI To 

Smart? 

Ada. pembinaannya ada yang harian, pekanan, 

dan bulanan. Pembinaan hariannya berupa 

menghafal Al-Qur‟an dan setoran setiap ba‟da 

subuh atau ba‟da maghrib biasanya ada 

fasilitatornya yang mengontrol dan membantu. 

Untuk pembinaan pekanan, biasanya dilakukan 

seminggu sekali atau dua minggu sekali dengan 

memberikan pelatihan soft skill, capasity 

building dan kegiatan lainnya. Untuk pembinaan 

bulanan itu biasanya didatangkan ustadz-ustadz 

untuk memberikan pemahaman agama kepada 

penerima beasiswa agar mereka bisa 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan. 

7. Bagaimana prosedur 

pendistribusian zakat agar 

sesuai dengan sasaran? 

Pertama, mereka harus memenuhi syarat-

syaratnya yaitu berasal dari keluarga fakir atau 

miskin dan semangat untuk sekolah. Kedua, 

fotocopy berkas seperti KTP, KK, SKTM, foto 

rumah dan sebagainya. Ketiga, tahap 



 

 

wawancara.  

8. Kapan pendistribusian dana 

zakat pada program IZI To 

Smart? 

Dana zakat diberikan setiap bulan kepada 

penerima beasiswa IZI To Smart sebesar Rp. 

600.000/bulan. Namun penyalurannya dilakukan  

3 bulan sekali. Jadi, penerima beasiswa 

mendapatkan  Rp. 1.800.000/ 3 bulan. 

9.  Apakah ada jadwal rutin 

pendistribusian zakat pada 

rogram IZI To Smart? 

Jadwal rutinnya ya itu tadi 3 bulan sekali dimulai 

dari awal semester.  

10. Dimana pendistribusian zakat 

pada program IZI To Smart 

dilakukan? 

Biasanya penyalurannya langsung diberikan 

kepada penerima beasiswa melalui rekening 

mereka. Namun harus disesuaikan dengan 

rekening donaturnya. Misalnya rekening 

donaturnya dari PermataBank, maka penerima 

beasiswa juga harus mempunyai rekening 

PermataBank untuk menerima beasiswanya.  

11  Apa yang dijadikan dasar 

untuk menentukan kebutuhan 

penerima proram IZI To 

Smart? 

Yang dijadikan dasar ya itu tadi berasal dari 

keluarga fakir miskin, dan mempunyai semangat 

sekolah dan menghafal Al-Qur‟an. 

12. Berapa jumlah zakat yang 

diterima oleh masing-masing 

klaster untuk mencukupi 

keperluannya? 

Untuk tingkat SD beasiswa yang didapatkan 

sebesar Rp. 200.000/bulan, SMP sebesar Rp. 

250.000/bulan, SMA sebesar Rp. 300.000/bulan,  

dan mahasiswa sebesar Rp. 600.000/bulan. 

13. Apakah ada bentuk evaluasi 

dari pihak IZI terhadap dana 

zakat yang sudah diberikan 

kepada para menerima zakat? 

Ada. Di asrama kami sediakan fasilitator, 

fasilitator itulah yang akan memberikan evaluasi 

kepada pihak IZI bagaimana perkembagan 

hafalan, akhlak, dan hal lainnya terhadap 

penerima zakat. Sedangkan penerima zakat 

mereka tidak membuat LPJ untuk dana zakat 

yang mereka terima hanya saja pihak IZI 

mengamanahkan untuk menggunakan dana 



 

 

tersebut sesuai kebutuhan mereka. 

14. Bagaimana cara mengelola 

dana zakat agar tetap sesuai 

dengan keperluan penerima 

IZI To Smart? 

Kalau untuk itu kami sudah mengaturnya dengan 

baik. Semuanya sudah kami anggarkan. Jadi 

tidak ada istilahnya uang untuk beasiswa kita 

alihkan ke program lain, itu tidak ada, jadi 

memang kita sudah atur semuanya dengan baik, 

semuanya sudah ada anggaran tersendiri, berapa 

untuk uang beasiswa, berapa untuk kebutuhan 

dapurnya, berapa untuk sewa rumah, untuk 

kegiatan, itu semuanya memang sudah ada 

anggarannya dan tidak kami campur-campur 

dengan program lain. 

 

  



 

 

Kode  : 002 

Nama  : Muhammad Fahlevi 

Tanggal  : 5 Februari 2024, Pukul 16.43-16..59 

Disusun Jam  : 5 Februari 2024, Pukul 21.30-22.40 

Tempat Wawancara : Kantor IZI Perwakilan Riau 

Topik Wawancara  : Pendistribusian Dana Zakat Program IZI To Smart 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa maksud pendistribusian 

zakat yang tepat sasaran ? 

Pendistribusian yang tepat sasaran yaitu 

pendistribusian yang tepat atau sesuai dengan 

asnafnya. Kan ada 8 mustahik, itu biasanya kita 

nilai, kita lihat mana yang betul-betul 

membutuhkan. 

2.  Siapa yang ikut/ 

bertanggungjawab dalam 

proses pendistribusian zakat ? 

Biasanya yang bertanggungjawab untuk 

pendistribusian zakat itu bidang PPZ 

(Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat) dan 

bidang ini memang khusus unuk begian 

pendistribusian. Jadi jika nanti ada penyaluran 

misalnya penyaluran bantuan bencana banjir, 

penyaluran bantuan orang sakit, penyaluran 

biaya pendidikan itu biasanya dilakukan oleh 

bidang PPZ ini dan biasanya juga di bantu oleh 

rekan-rekan dan relawan yang disebut SRI 

(Simpul Relawan Inisiatif). 

3.  Siapa yang menjadi sasaran 

pendistribusian zakat pada 

program IZI To Smart ? 

Anak-anak yang termasuk pelajar atau 

mahasiswa dan dia tergolong ke dalam asnaf 

tadi, dan dia punya keinginan untuk menghafal 

Al-Qur‟an kemudian masuk ke dalam program 

tahfidz serta mempunyai keinginan untuk 

mencapai target hafalan. 

4.  Apa kriteria mustahiq yang 

berhak menerima bantuan 

beasiswa IZI To Smart ? 

Yang jelas dia berasal dari keluarga yang kurang 

mampu, dapat membuktikan SKTM nya dari 

kelurahan, dan juga mau menjalani program dari 

asrama.  



 

 

5. Apa Fasilitas yang diterima 

oleh penerima beasiswa IZI 

To Smart ? 

Fasilitasnya, pertama mereka dapat tempat tingal 

grastis, tempat tingalnya itu ada wifinya, air 

bersih, listrik, mendapat beasiswa setiap 

bulannya sebesar Rp. 600.000 dan disalurkan 

biasanya per tiga bulan, mendapat pembinaan 

dan pelatihan seperti softskill dan lain 

sebagainya. 

6.  Apakah ada bentuk pembinaan 

terhadap beasiswa IZI To 

Smart ? 

Pembinaannya ada. Seperti pembinaan pekanan 

itu untuk membentuk karakter sebagai seorang 

muslim, pembinaan pekanan seperti tahsin ada 

juga, dan program tahfidz. Materi pembinaannya 

biasanya seperti 10 sahabat, bagaimana karakter 

seorang muslim, ataupun bisanya kami juga ada 

bedah buku. Tempat pelaksanaannya biasanya 

bergantian misalnya pekan ini dilaksanakan di 

asrama, pekan berikutnya di masjid. 

7. Bagaimana prosedur 

pendistribusian zakat agar 

sesuai dengan sasaran ? 

Prosedurnya biasanya ada rekomendasi, ada 

yang datang kesini juga, kemudian melampirkan 

SKTM, KK, KTP, dan itu juga akan kita data 

dan ada databasenya dan lihat siapa-siapa saja 

yang berhak menerima zakat, karna memang kan 

ada yang kurang mampu, ada juga yang dari 

garis miskin ekstrim dan lain sebagainya dan itu 

memang kita prioritaskan.  

8. Kapan pendistribusian dana 

zakat pada program IZI To 

Smart ? 

Penyalurannya biasanya mereka dapat setiap 3 

bulan sekali sebesar Rp. 1.800.000 dan itu 

mereka dapatkan setiap bulan. Jadi setiap 

bulannya sebesar Rp. 600.000. 

9.  Apakah ada jadwal rutin 

pendistribusian zakat pada 

rogram IZI To Smart ? 

Jadwal rutinnya itu 3 bulan sekali dan itu 

biasanya disalurkan mulai dari awal semester.  

10. Dimana pendistribusian zakat 

pada program IZI To Smart 

Untuk Penyaluran atau pendistribusian, itu 

biasanya kita transfer. Kita kasih tau dulu 

bahwasannya hari ini kita akan penyaluran dan 



 

 

dilakukan ? biasanya itu akan kita transfer dan bukti 

transfernya juga akan kita kirim 

11  Apa yang dijadikan dasar 

untuk menentukan kebutuhan 

penerima proram IZI To 

Smart? 

Yang pertama tentunya biaya kuliah, kemudian 

biaya sehari-hari.  

12. Berapa jumlah zakat yang 

diterima oleh masing-masing 

klaster untuk mencukupi 

keperluannya? 

Untuk beasiswa mahasiswa itu bisanya Rp. 

600.000/bulan dan penyalurannya 3 bulan sekali. 

Jadi mereka mendapatkan beasiswa sebesar Rp. 

1.800.000/3 bulan. 

13. Apakah ada bentuk evaluasi 

dari pihak IZI terhadap dana 

zakat yang sudah diberikan 

kepada para menerima zakat? 

Iya ada. Jadi ada yang namanya pembinaan 

mustahiq. Kalau di beasiswa mahasiswa, 

pembinaan ini sebaggai bekal mereka ketika 

mereka tidak di IZI lagi. Itu sebagai bentuk 

evaluasi juga, progresya gimana hafalannya 

gimana, sehingga itu juga sebagai pertimbangan 

bagi pihak IZI kedepannya untuk melakukan 

penyaluran. Untuk pelaporan dari penerima 

beasiswa secara rinci tidak ada. 

14. Bagaimana cara mengelola 

dana zakat agar tetap sesuai 

dengan keperluan penerima 

IZI To Smart ? 

Itu biasanya sudah terstruktur atau sudah sesuai 

dengan RAB yang ada. Jadi anggran untuk 

penerima beasiswa sudah ada, untuk biaya 

operasional sudah ada, kalaupun ada kegiatan 

lainnya itu biasanya sudah sesuai dengan RAB 

nya.  

 

  



 

 

Kode  : 003 

Nama  : Muhammad Irwan 

Tanggal  : 27 Februari 2024, Pukul 11.11-11.40 

Disusun Jam  : 27 Februari 2024, Pukul 19.00-20.30 

Tempat Wawancara : Kantor IZI Perwakilan Riau 

Topik Wawancara  : Pendistribusian Dana Zakat Program IZI To Smart 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa maksud pendistribusian 

zakat yang tepat sasaran? 

Sesuai ayat At-Taubah ayat 60, penerimanya itu 

8 asnaf zakat. Intinya jangan keluar dari 8 orang 

ini, kalau keluar dari 8 orang ini, berarti kita 

tidak  tepat sasaran dan sudah menyalahi aturan, 

yang namanya dana zakat ini penerimanya 

adalah orang bukan tempat. Jadi kita memang 

hati-hati dibagian itu, kita juga melakukan 

survey kita pastikan dia memang berhak 

menerimanya.  

2.  Siapa yang ikut/ 

bertanggungjawab dalam 

proses pendistribusian zakat? 

Yang ikut bertanggungjawab dalam proses 

pendistribusian zakat secara keseluruhan itu 

kami amil zakat semuanya bertanggung jawab. 

Tapi secara khusus di IZI ini kita ada timnya. 

Ada yang namanya EKZ (Edukasi 

Pendistribusian Zakat) dan PPZ (Pendistribusian 

dan Pendayagunaan Zakat). Tim PPZ inilah yang 

bertanggungjawab dalam proses pendistribusian 

dana zakat. Tim EKZ juga boleh membantu tapi 

harus ada konfirmasi dulu ke pihak PPZ. Selain 

itu kami juga dibantu dengan tim relawan kalau 

di IZI ada namanya SRI (Simpul Relawan 

Inisiatif). 

3.  Siapa yang menjadi sasaran 

pendistribusian zakat pada 

program IZI To Smart? 

IZI To Smart inikan tujuannya untuk 

memintarkan artinya dalam bidang pendidikan. 

Sasarannya ya itu lebih kepada siswa ataupun 

mahasiswa dari keluarga yang kurang mampu 

dan semangat untuk sekolah. Itu tingkatannya 



 

 

dari SD-SMA dan mahasiswa. Program ini ada 

banyak macamnya, ada yang sampai 3 tahun, 

ada yang 6 bulan, bahkan ada yang hanya sekali 

beri atau kita sebut dengan program charity. 

Program yang masih berjalan sampai saat ini 

yaitu program BESMA (Beasiswa Mahasiswa).   

4.  Apa syarat  mustahiq yang 

berhak menerima bantuan 

beasiswa IZI To Smart? 

Kalau untuk BESMA udah jelas ya yang 

dibutuhkan persyaratannya surat aktif kuliah, 

bisa mengikuti aturan yang ada, bukti dia pernah 

bayar uang kuliah karna kita mulai di semester 3, 

SKTM, KTP, KK, dan yang paling penting dia 

termasuk ke dalam salah satu asnaf zakat dan itu 

semua mereka melalui beberapa proses ada tes 

membaca Al-Qur‟an, tes psikotes, nanti masuk 

ke tahap wawancara, baru setelah itu kalau dia 

berhak baru bisa masuk program BESMA. 

5. Apa Fasilitas yang diterima 

oleh penerima beasiswa IZI 

To Smart? 

Kalau untuk fasilitas secara umum mereka 

diberikan tempat tinggal, lengkap dengan kasur, 

lemari, peralatan masak, wifi, air bersih, listrik, 

pembinaan dan menerima beasiswa 3 bulan 

sekali. 

6.  Apakah ada bentuk pembinaan 

terhadap beasiswa IZI To 

Smart? 

Ada. Pembinaannya ada beberapa macam, disini 

kita undang ustad yang akan membina mereka. 

Ustadnnya beda-beda ada yang khusus untuk 

tahfiz, dan ada juga ustad untuk membina 

materi-materi yang lain. Biasanya pembinaannya 

dilakukan 2 kali seminggu dan pastimya ada 

program hariannya juga.  

7. Bagaimana prosedur 

pendistribusian zakat agar 

sesuai dengan sasaran? 

Pertama, mereka harus memenuhi syarat-

sayaratnya dulu salah satunya berasal dari 

keluarga dhuafa, kemudian kedua melengkapi 

berkas-berkasnya seperti KTP, KK, SKTM, surat 

aktif kuliah dan lainnya. Tahap selanjutnya baru 

di seleksi, seleksi berkas, wawancara, tes baca 



 

 

Al-Qur‟an dan sebagainya.   

8. Kapan pendistribusian dana 

zakat pada program IZI To 

Smart? 

Dana zakat diberikan sekali 3 bulan sekitar Rp. 

1.800.000. Walaupun bisa dikatakan tidak terlalu 

mencukupi kebutuhan mereka tetapi setidaknya 

bisa meringankan pengeluaran mereka. Karna 

kan udah diberikan tempat tinggal. Jadi 

mengurangi biaya untuk sewa kos mereka.  

9.  Apakah ada jadwal rutin 

pendistribusian zakat pada 

rogram IZI To Smart? 

Jadwal rutinnya ya sekali 3 bulan mereka 

diberikan beasiswa 

10. Dimana pendistribusian zakat 

pada program IZI To Smart 

dilakukan? 

Untuk pendistribusiannya langsung diberikan 

kepada mahasiswa yang bersangkutan melalui 

rekening mereka. Karna donaturnya dari bank 

Permata maka mereka juga harus mempunyai 

rekening bank permata.  

11.  Apa yang dijadikan dasar 

untuk menentukan kebutuhan 

penerima proram IZI To 

Smart? 

Yang dijadikan dasar menentukan kebutuhan 

penerima beasiswa yang pertama berasal dari 

keluarga dhuafa tadi, kemudian kalau untuk 

uang UKT kan berbeda-beda ya setiap orangnya, 

itu dipastikan mereka tidak menerima beasiswa 

lain selain IZI. Panutan kami sih dia memang 

dari keluarga dhuafa yang betul-betul perlu di 

bantu dan memiliki niat untuk kuliah. 

12. Berapa jumlah zakat yang 

diterima oleh masing-masing 

klaster untuk mencukupi 

keperluannya? 

Kalau BESMA sebulan Rp. 600.000 tapi 

penyaluran dari IZI kan 3 bulan sekali, jadi 

mereka dapat Rp. 1.800.000/ 3 bulan. Kalau 

untuk beasiswa pelajar antara Rp. 100.000-

300.000 lah perbulannya. 

13. Apakah ada bentuk evaluasi 

dari pihak IZI terhadap dana 

zakat yang sudah diberikan 

kepada menerima zakat? 

Kalau untuk evaluasi tentunya ada, mereka 

tinggal di BESMA tentu ada target, tamat berapa 

tahun, selama disana hafalan mereka berapa juz, 

sehari targetnya berapa halaman. Kalau nggak 

mencapai target tentu mereka akan dievaluasi, 



 

 

mereka maunya seperti apa, kalau misalnya 

nggak sanggup di BESMA yaudah kita juga 

nggak maksa dia kalau memang dia masih mau 

berubah ya silahkan. Jadi memang harus di 

evaluasi semuanya termasuk program lainnya 

juga. Kalau untuk LPJ dari penerima 

beasiswanya, kita tidak sampai kesana. Jadi 

ketika dana zakat sudah diberikan kepada 

mereka itu hanya tanda terimanya atau bukti 

transfer saja tugas kami hanya sampai situ 

palingan kami hanya amanahkan untuk 

mempergunakan dana tersebut secara bijak dan 

sesuai kebutuhan.  

14. Bagaimana cara mengelola 

dana zakat agar tetap sesuai 

dengan keperluan penerima 

IZI To Smart? 

Untuk mengelola dana zakat ini sebenarnya dari 

awal sudah kami porsikan berapa uang 

beasiswanya, berapa uang operasionalnya, 

berapa kebutuhan-kebutuhan lainnya, itu kami 

sudah ada di dalam RAB, jadi semuanya sudah 

kita kelola dengan baik sesuai yang kita ajukan 

ke donatur. Jadi setiap angaran yang kami 

dapatkan itu sudah kami persenkan. Jadi kami 

tahu biaya rumah selama setahun berapa, biaya 

makan berapa, yang diberikan kepada mereka 

berapa gitu jadi semuanya sudah diatur dengan 

baik. 

 

  



 

 

Kode   : 004 

Nama  : M. Khatami Maulana 

Tanggal  : 11 Februari 2024, Pukul 14.37-14.52 

Disusun Jam  : 11 Febriari 2024, Pukul 21.00-21.30 

Tempat Wawancara : Masjid UIN Suska Riau 

Topik Wawancara  : Pendistribusian Dana Zakat Program IZI To Smart 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa syarat yang harus 

dipenuhi untuk menjadi 

penerima zakat IZI To Smart ? 

Untuk syarat-syaratnya kurang lebih sama 

seperti syarat beasiswa lainnya yaitu melengkapi 

berkas seperti KHS (Kartu Hasil Studi), formulir 

dari IZI, KK, KTP dan SKTM. Seteleh 

melengkapi berkas, kemudian masuk ke tahap 

seleksi, ada 4 tahapan seleksi. Pertama seleksi 

berkas, kedua seleksi wawancara, ketiga seleksi 

bacaan tajwid dan hafalan Al-Qur‟an dengan 

ustad dan pembina, dan tahap keempat yaitu 

membuat PPT yang isinya kontribusi selama 5 

tahun kedepan untuk IZI dan diri sendiri.  

2. Apa fasilitas yang diberikan 

pihak IZI kepada penerima 

zakat IZI To Smart ? 

Untuk fasilitas kami diberikan uang beasiswa/ 

pembinaan sebesar RP. 600.000/ bulan, 

kemudian juga diberikan tempat tinggal berupa 

asrama yang didalamnya ada fasilitas seperti 

wifi, air bersih, kasur, dan lemari. Kami juga 

diberikan uang masak/ uang untuk keperluan 

dapur sebesar Rp. 1.000.000 

3.  Apakah ada bentuk pembinaan 

terhadap penerima beasiswa 

IZI To Smart ? 

Untuk pembinaan kami ada sekitar 3 pembinaan, 

pertama pembinaan hafalan Al-Qur‟an dan 

tahsin setiap hari kamis malam dan minggu 

malam ba‟da maghrib. Kedua pembinaan bahasa 

arab dan kerohanian biasanya dilakukan setiap 

hari minggu, Ketiga pembinaan berupa riyadhah 

(olahraga) untuk kebugaran tubuh dan biasanya 

dilakukan setiap weekend. 



 

 

4.  Kapan dana zakat diberikan 

kepada penerima beasiswa IZI 

To Smart ? 

Dana zakat ini sebetulnya diberikan setiap bulan 

sebesar Rp. 600.000, namun kebijakan dari IZI, 

dana zakat itu diberikan 3 bulan sekali. Jadi 

kami meberima uang beasiswa itu setiap 3 bulan 

sekali sebesar Rp. 1.800.000. 

5.  Dimana pemberian dana zakat 

IZI To Smart dilakukan ? 

Kalau untuk pemberian dana zakatnya melalui 

rekening. Sebelum kami masuk ke IZI itu akan 

dibuatkan rekening PermataBank Syariah. Jadi 

kami menerima zakatnya melalui rekening itu 

tadi. 

6. Berapa jumlah zakat yang 

diterima oleh penerima 

beasiswa IZI To Smart ? 

Untuk jumlah zakatnya kami menerima sebesar 

Rp. 600.000/ bulan, namun baru disalurkan dari 

IZI setiap 3 bulan sekali. Jadi kami menerima 

Rp. 1.800.000/ 3 bulan. 

7.  Apakah ada bentuk evaluasi 

dari pihak IZI terhadap dana 

zakat yang sudah diberikan 

diberikan kepada penerima 

zakat ? 

Untuk evaluasi kami hanya melaporkan ke 

musyrif (fasilitator) beasiswanya, apa saja dana 

yang kami keluarkan dan musyrifnya nanti yang 

akan melapor ke pihak IZI. Jadi kami tidak harus 

membuat LPJ untuk dana beasswa yang kami 

terima.  

8. Bagaimana cara mengelola 

dana zakat agar tetap sesuai 

dengan keperluan penerima 

IZI To Smart ? 

Untuk saya pribadi cara mengelolanya itu, jika 

ingin membeli sesuatu, beli seperlunya aja, nanti 

sisanya di simpan. Intinya dahulukan yang 

penting dulu seperti bayar uang kuliah, beli 

buku, dan lainnya. Nanti jika ada lebihnya baru 

di simpan.  

 

  



 

 

Kode   : 005 

Nama  : Heru Nanda 

Tanggal  : 19 Februari 2024, Pukul 20.20-20.42 

Disusun Jam  : 19 Febriari 2024, Pukul 21.10-22.20 

Tempat Wawancara : Online Via Google Meet 

Topik Wawancara  : Pendistribusian Dana Zakat Program IZI To Smart 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa syarat yang harus 

dipenuhi untuk menjadi 

penerima zakat IZI To Smart ? 

Syaratnya, yang pertama termasuk ke dalam 8 

asnaf yang diberikan zakat yaitu fakir miskin 

atau berasal dari keluarga yang tidak mampu, itu 

syarat utamanya, untuk syarat sampingannya 

yaitu bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 

benar, siap untuk dibina, memiliki nilai IPK 

minimal 3.00, bersedia tingal di asrama dan 

mengikuti semua program IZI. Untuk syarat 

berkasnya kurang lebih sama seperti beasiswa 

pada umumnya seperti surat aktif kuliah, SKTM, 

cotocopy KRS, KHS, KTP, KK, san surat 

permohonan kepada pihak IZI.  

2. Apa fasilitas yang diberikan 

pihak IZI kepada penerima 

zakat IZI To Smart ? 

Fasilitas yang diberikan kepada kami selama ini 

yang paling jelas itu ada asrama, di asrama juga 

difasilitasi wifi untuk memudahkan mengakses 

internet, kemudian ada juga program binaan IZI 

diantaranya tahsin dan setoran hafalan, dauroh 

bahasa arab, dan kajian keislaman itu biasanya 

rutin 2 kali seminggu. Kemudian juga kami 

diberikan uang beasiswa sebesar Rp. 

600.000/bulan. 

3.  Apakah ada bentuk pembinaan 

terhadap penerima beasiswa 

IZI To Smart ? 

Ya sangat ada. Tentu hal ini diibaratkan kata 

bahasa kita ada hak ada kewajiban, ada hak kami 

diberikan beasiswa tentu ada juga kewajiban 

kami untuk menjalankan seluruh program 

beasiswa mahasiswa IZI Riau. Diantara 

programnya itu yang pertama tahsin atau 



 

 

perbaikan bacaan biasanya 2 minggu sekali 

dilaksanakan tahsin. Setelah tahsin dilaksanakan 

juga setoran hafalan oleh ustad hasril selaku 

guru tahsin dan setoran hafalan. Kemudian juga 

perharinya kami melakukan ziyadah hafalan 

tepatnya 5 baris perhari. Jadi untuk setoran 

hafalannya satu halaman untuk sekali pertemuan, 

karna 2 kali pertemuan berarti seminggu kami 

setoran hafalan sebanyak 1 lembar. Program 

yang kedua yaitu kajian keislaman, kemudian 

juga ada dauroh bahasa arab. Selain pembinaan 

pokok, kami juga ada pembinaan yang lainnya 

seperti workshop atau softskill tentang 

manajemen keuangan, talent mapping, pelatihan 

obat herbal dan lainnya biasanya dilakuka 

perbulan tetapi tidak rutin. 

4.  Kapan dana zakat diberikan 

kepada penerima beasiswa IZI 

To Smart ? 

Dana Zakat diberikan setiap 3 bulan pada 

tanggal 25 tapi kadang agak mundur juga 

tanggalnya, dan kami menerima itu Rp. 

1.800.000 

5.  Dimana pemberian dana zakat 

IZI To Smart dilakukan ? 

Untuk pemberian dananya itu melalui rekening. 

Jadi kami dibuatkan rekening pada awal masuk 

IZI. Karna IZI bekerjasama dengan Permata 

Bank Syariah, maka kami juga harus ada 

rekening Permata Bank Syariah untuk menerima 

dana beasiswanya.  

6. Berapa jumlah zakat yang 

diterima oleh penerima 

beasiswa IZI To Smart ? 

Untuk jumlah zakat yang kami terima itu 

sebenarnya Rp. 600.00/ bulan, namun karena 

sekali cair bisa di bilang sedikit, maka dari itu 

pihak IZI menyarankan untuk penerimaan 

zakatnya per 3 bulan. Jadi per 3 bulan itu, total 

penerimaan atau total yang dicairkan Rp. 

1.800.000 perorangnya. 

7.  Apakah ada bentuk evaluasi Kalau untuk evaluasi ke arah dana zakatnya itu 



 

 

dari pihak IZI terhadap dana 

zakat yang sudah diberikan 

diberikan kepada penerima 

zakat ? 

tidak ada, jadi kalau sudah diberikan ke kami ya 

sudah gitu tidak harus membuat LPJ. Tetapi IZI 

juga mengamanahkan untuk menggunakan 

uangnya  dengan cermat dan sesuai kebutuhan. 

Kalau untuk eveluasi program itu ada, bisa 

dibilang persemester evaluasinya oleh pihak IZI, 

Bagaimana Perkembangan kami dalam 

mengikuti program IZI itu sendiri.  

8. Bagaimana cara mengelola 

dana zakat agar tetap sesuai 

dengan keperluan penerima 

IZI To Smart ? 

Tentu dengan kebutuhan kita mahasiswa yang 

kadang tidak terduga, itu tergantung kita 

memanajemen keuangan kadang uang Rp. 

600.000 itu cukup kadang bisa terbilang kurang. 

Jadi itu tergantung kita mengatur keuangannya, 

biasanya untuk saya pribadi uang itu selain 

untuk biaya UKT juga untuk keperluan sehari-

hari seperti minyak motor, print tugas dan 

keperluan lainnya. Intinya pandai-pandai kita 

mengaturnya supaya cukup. 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

SK Legalistas LAZNAS IZI  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Wawancara dengan Bapak Abdul Ghofur selaku Penanggungjawab 

Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat (PPZ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 

Wawancara dengan Bapak Muhammad Fahlevi selaku Fasilitator  

Program Beasiswa Mahasiswa 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 

Wawancara dengan Bapak Muhammad Irwan Selaku Koordinator  

Layanan Mulia Inisiatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 

Wawancara Dengan Saudara M. Khatami Maulana Sebagai  

Penerima Manfaat Program Beasiswa Mahasiswa (IZI To Smart)  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 

Wawancara Dengan Saudara Heru Nanda Sebagai Penerima 

 Manfaat BEASISWA Mahasiwa (IZI To Smart) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7 

Visi dan Misi LAZNAS IZI 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8 

Pakta Integritas Amil LAZNAS IZI 
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